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PERBANDINGAN PARTIKEL AKHIR KALIMAT BAHASA JEPANG 8 YONEg
g8 YONAg DAN BAHASA | NIK@AMWBSI| A YAO

Ari Artadi , Chonan Kazuhide , Hermansyah Djaya Hargo Saptaji
Sastra JepangUniversitas Darma Persada
ariariwani@yahoo.co.jp

ABSTRAK

Dalam bahasa Jepang, partikel akhir kalimat yang frekuensinya sering digunakan dalam
percakapan adalah|} | =yone dans || o =yonas . Dalam bahasa Indonesia padanan

daris || o dane |0 o adalahfiKano atau fiYyado. Dengan men
perbandingan bahasa dan mengunakan contoh kalimat yang ada pada komik bahasa Jepang
yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai sumber data, penelitian ini
menelaah lebih dalam lagi penggunaan fuingsi dari partikel akhir kalimat”— | o s
os,fikanodanfiyado. Membandingkannya dan be
penggunaannya. Hasilnya adal;ah” | o dans |f 0 o memiliki fungsi utama
menunjukkan  fkakunin= k onf i r ma g}i] @ bisardigumakan oleh lakaki

maupun perempuan, sedangkan |F 6 ¢ umumnya digunakan oleh pria. Untuk

penggunaan bahasa I|Indonesia fAkano dan fAyaod
hampir mirip yaitu upaya fAkonfiegrdsidan . OI e
s |Fo o dapat diterjemahkanenn j adi fAkand dan fAyao, hanya

Afyad tidak dipengaruhi od fphe gamsrlvesdaan gende
Kata kunci : Perbandingan Bahasa, Modalitas, Partikel Akhir Kaljidahfirmasi, Gender

1. PENDAHULUAN

Bahasa Jepang adalbhhasa yang memiliki perbedaan besar dalam hal bahasa tulisan
danbahasaercakapan. Dalam percakapan banyak menggumpaktikel akhir kalimat yang
tidak terdapat dalam bahasa tulisan. Sebagai cdwmats | — | Y ™ o ™y
kalimat ini dalam percakapan menjad — | ™™ ]| o ataw | — |
Y™ o TMMQ . Dalam bahasa Jepang, situasi percakapan penggunaan partikel akhir
kalimat seperti || | =yone ataw | o =yona menjadikan hal yang biasa. Sebaliknya
jika tidak mengunakan pertikel akhir kalimat percakapan menjadi terasa kuaamg al

Pada kalimat di atas | | o dans | o o adalah partikel akhir kalimat yang
merupakan modalitas yang berguna untuk menunjukkan cara penyampaian. Kedua partikel
ini menunjukkan bagaimana pembicara menyampaikan pesan kepada lawan bicara, namun
tidak ada hubungmnya dengan isi dalam pesan tersebut. Menurut Masuoka (1991), bentuk

pengunaan partikel akhir kalimat seperti ini sulit ditemui pada bahasa lain di dunia. Akan
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tetapi, dalam bahasa Indonesia ternyata ada bentuk yang sama dengan partikel akhir kalimat
dalambahasa Jepang. Perhatikanlah kalimat di bahwa ini.

Dat — | 5™ <™ ] =Masakan ini enak kan/ya

b.l — | %™« ™]}a =Masakan ini enak kan/ya

Kal i mat la dan 1b di at askan/daa pat Déirar tciokha o
terjemahan kalimat 1a dan 1b dapat disimpulkan bahwasbdik o dans | o o dapat
diterjamahkan menj adi Afkano ataupun Ayao.
Akanod akan memiliki arti sama dendasn|f Aiyao
|]se|fos ikano dan fyao ?

Penelitian mengenai partikel akhir kalimat bahasa Jeparfg | s cukup banyak,
namun penelitias |fo o bel um cukup. Sebaliknya fAkano
partikel akhir kalimat bahasa Indonesia belum banyak diteliti, sehingggakoatari
fungsinya yang belum jelas. Oleh sebab itu dengan metode perbandingan bahasa kami
menganalisis lebih dalam lagi fungsi dan kegunaan partikel akhir kalimat bahasa Jepang dan
bahasa Indonesia, lalu membandingkannya. Metode perbandingan bahashatigak
melihat persamaan dan perbedaan, namun juga dapat menghasilkan kesimpulan baru tentang
esensi dari masalah yang dianalisis.

Merujuk pada paparan di atas, susunan pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut.
Bab 2 adalah penjelasan mengenai depkirpsi dan penelitian acuan mengenai partikel akhir
kalimat bahasa Jepang |fs s | s s 609 s |F] o dane |fo s . Bab 3 adalah
penjelasan mengenaiplarpsi dan penelitian acuan mengenai partikel akhir kalimat bahasa
I ndonesia fkand dan fAyad. Bab 4 adal ah penj
partikel akhir kalimats || | o ¢ foovs fAkano fAyao. Dan analis
penerjemahan |F | o dans |0 o dalam bahasa Indonesia dari beberapa komik Jepang
yang telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. Bab 5 adalah kesimpulan hasil analisis
fungsi dan pengunaan partikel akhir kalimat bahasa Jep#ngs s || 0 o , dan bahasa

I ndonesi a Ak an dariingsamgnasin@ppanikel lakhik kaliknat.t
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2. PARTIKEL AKHIR KALIMAT BAHASAJEPANG s |fo s Jo s 0o s |F] o
8 "‘ Q9

Pada penelitian sebelumnya fungsi dan penggunaan ||- o dans | o telah
dijelaskan. MenuruNihongokijutsubunpokenkyukaD03:256; || s menunjukan bahwa
isi berita yang disampaikan dalam suatu kalimat harus diketahui oleh lawan bicara, disebut

(touzenteij). Fungsi ini muncul sebagai upaya peringatan kepada lawan bicara

yang tidak menyadari hal yang seharusnya dia ketahui. Sebagai contoh nomer (2), dalam
kondisi ini penggunaan || s merupakan keharusan.

(2) s Nos Yo L3 =V {1L/ }s (Nihongokijutsubunpokenkyuk2003:242)
Penggunaan | o sebagai wujud kesadaran pembicara dan menunjukkannya kepada lawan
bicara ini dibagi menjadi 3 yaitu:

1. Ninshikiteiji = Menunjukkan kesadaran pembicara akan suatu hal kepada
lawan bicara contohnya seperti no.3 di bawah ini.
(B 492%™,
s - [ V—olk® ed «™# A, (Nihongokijutsubunpokenkyukzd03:256)
2. Ninshiki kakunin = Konfirmasi lawan bicara terhadap lyahg disadari oleh

pembicara. Pada cara penggunaan ini lawan bicara dianggap lebih memiliki pengetahuan
dan kesadaran akan hal yang sedang dibicarakan dibanding pembicara. Seperti contoh

kalimat di bawah ini.

4)s td o 0FA]

g 448 — # Ao (Nihongdkijutsubunpokenkyuk&003:258)

3. % — (Kikite no hairyog = Pembicara membuat lawan bicara memperhatikan.
Pada cara penggunaan ini, bila pembicara membicarakan beberapa hal secara berlanjut,
maka sebelum masuk pada hal yang merupakan informasi péwatintat di depannya yang
tidak begitu penting ditambahkan| s sebagai upaya agar lawan bicara memperhatikan.

(5)s 8 eRIIF- ™ ~ [VEEA]/ e oV |Fs —

<srfvd f=°2 < L LovEzal,

! Perbandingan Pertikel Akhir Kalimat Bahasa Jepang dan Bahasa Ind@0ddin
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(Nihongokijutsubunpokenkyuk2003:260)
Pada penelitian sebelumnya, kami menyimpulkan fungsi dan penggsnpan sebagai
Akonfirmdsisebamgmi Ainferensio.

2.1. Penjelasan Umung & ¢ dans A No

Berikutnya menurut Nihongokijutsubunpokenkyuka{(2003:260), sebagian besar
penggunaan dan fungsi dari partikel akhir s hampir sama dengan partikel] o , tetapi
berbeda dengan | o ,s 0 o tidak dapat menempel langsung pada kata benda.

)L 9 ™™ | oy x4 ™™ a9 (Nihongokijutsubunpokenkyuk2003:261)
Selain itu juga terasa janggal bila menempel pada bentuk formal atau sopan bahasa Jepang
s 7 Ao ataus # Ao

M a? Lre ™3Ap -0

b.?L 4 ™M™ 2Ap0 (Nihongokijutsubunpokenkyuk2003:261)
kemudian,g o ¢ juga tidak dapat menempehda modalitas yang menunjukan keinginan
pembicara, dan dari sisi gender hanya dapat digunakan oldhKaki

B)*Le 5 o/ T/ F =Fea?® (Nihongokijutsubunpokenkyukz003:261)

Selanjutnya menurutNihongokijutsubunpokenkyuka(2003:261262), jenis da
penggunaae ¢ o dibagi menjadi 2 bagian besar :

1. hitaiwateki = Non Percakapanadalah penggunaan dimana pembicara
berbicara sendiri kepada dirinya untuk memastikan sesuatushal o jenis ini dapat
digunakan baik oleh lakaki maupun perempuan. Digakan saat pembicara menyadari
suatu hal yang baru.

(9)Nes 4 %V o ° (Nihongokijutsubunpokenkyuk2003:262)

2. taiwateki = dalam percakapanadalah penggunaan dimana pembicara
memastikan sesuatu kepada lawan bicara secara infgrmal. jenis ini halya digunakan

oleh lakilaki. Digunakan untuk memastikan sesuatu yang dirasa dekat dengan baik oleh
pembicara maupun yang diajak bicara. Baik pembicara dan yang diajak bicara hubungannya
dekat.

(10)4 Ne# 25| |fe® ™™ w0 9 (Nihongokijutsubunpokenkyuk2003:2@®)
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Penjelasan di atas dapat disimpulkan babwgo dans & ¢ mempunyai fungsi dan
penggunaan yang mirip. Hanya sajay ¢ dapat digunakan saat situasi non percakapan,
non formal, dan umumnya digunakan oleh iaki.

Selaing 0 ¢ adajuga & Noy yang fungsi dan penggussiahampir sama dengana
o , hamun juga memiliki perbedaan. MenuNihongokijutsubunpokenkyuké&003:263
264)s o Nog biasa digunakan pada kalimat naratif dibelakang kopulay . s & Nog
bukan jenis partikel yang digunakan dalam percakapan, oleh sebab itu tegasd jika
disambungkan dengan bentuk sopan.

(11) %d| ™ t o /*@ o Ne° Nihongokijutsubunpokenkyuk@003:263)

Untuk selain kalimat naratif, perbedaan antara ¢ dans o Nogs adalah g o ¢ dapat
menempel pada modalitas yang nunjukan ajakan dan membuat lawan bicara melakukan
sesuatu. Dilain pihakk o Nes menunjukan arti kekaguman, sehingga tidak dapat
menempel pada modalitas yang membuat lawan bicara melakukan sesuatu.

(12)* & T 0 No° Nihongokijutsubunpokenkyuk@003:264)

Berkaitan dengan penggunaan, partikel Nes pada umumnya digunakan menunjukan
kesadaran yang membuat perasaan kagum. Ungkapan perasaan kekaguman ini bukan
merupakan hal yang disampaikan kepada lawan bigataNe, Pada dasarnya digunakan
untuk berbicara pada diri sendiri, jarang digunakan saat pearak&ehingga dapat
disimpulkan bahwa o Nes utamanya digunakan untuk menyatakan kekaguman atas suatu
hal.

2.2. Penjelasan Umumy ||| o dans |fos

Menurut Nihongokijutsubunpokenkyuk#2003:265), dari segi tatabahasalf | o
sering digunakan menempel dengan bentuk &bri8aat menempel dengan kata benda
biasanya sering digunakan oleh wanita. Sulit digunaan bersamaan dengan modalitas yang
menunjukan kesadaran sepertio e o s A / eZAo s o™y 5 =|e
o Yyang menunjukan keinginaf, = s ¢ yang menunjukan perintah. Kemudian tidak
digunaka ketika berbicara pada diri sendiri.

(19) + — s g A ] (Nihongokijutsubunpokenkyuk2003:265)

(20) a. | % { *wsel /ew/ o™ |0
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b.*od %/ Fo1sd [ Vdool|]
(Nihongokijutsubunpokenkyuk2003:266)

Mengenai fungsi dan penggunaarf | o , Nihongokijutsubunpokenkyuk@003:266)
menjelaskan bahwa , utamanya digunakan untuk menunjukkan bahwiagramfrenyadari
sesuatu kepada lawan bicara, dan lawan bicara dianggap lebih mengetahui tentang hal yang
disadari oleh pembicara. Ada dua jenis pengguaa#nj o Yaitu:

1. Jenis penggunaan pertama adalah upaya membuat lawan bicara menyetujui akan suatu hal
yang disadari oleh pembicara. Untuk penggunaan jenis ini baik pembicara maupun lawan
bicara memiliki pengalaman yang sama akan suatu hal.

(21) As | =% V]

Bs sz ™y ], (Nihongokijutsubunpokenkyuk2003:266)

2. Jenispenggunaan kedua adalah pembicara ingin memastikan suatu hal kepada lawan
bicara, dimana hal tersebut berkaitan langsung dengan lawan bicara dan lawan bicara lebih
memiliki pengetahuan yang lebih tentang hal tersebut.

(22) As t |V =Y VFolf]
Bg 44° — of V< ™3 A,
(Nihongokijutsubunpokenkyuk2003:267)
Selanjutnya mengenai fungsi dan penggunaan ||- 0 ¢ , Mmenurut
Nihongokijutsubunpokenkyuki@003:266) mirip dengag || | s . Hanya saja, jika |t
| o terasajanggal bila digunakan menempel dengan bentuk perirtghs , sebaliknya
bila ditempelkas || 0 ¢ menjadi alami.
(23) a.? o ==]]° b. o ==]oc
Dari penjelasan mengenai | | ¢ dans || o o di atas dapat disimpulkan, keduanya
memiliki kemiripan fungsi dan penggunaan. Sama sepeltis dans o o . Hanya saja

ada pemisahan penggunaan yang berkaitan dengan gender. Selanjutnya bagaimana dengan

fungsi dan penggunaan fAikano dan Ayao dal am

3. PARTIKEL AKHIR KALIMAT BAHASA | NDONESI A AKANO DAN AYA
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Seperti yang telah dijelaskan pada bagian pendahuluars thiH 9 8 |f 0 o dapat
diterjemahkan menjadi Akanod atau fAyao . Pe
secara detail mengenai perbedaan fungsi dan

Wouk ( 1999 ) menggunakan bingkai tetypology of knowlege typgsng dikemukan
oleh Lavov dan Fanshel (1977 ) . Berdasarkan teori ini isi / topik dari suatu percakapan dapat
dibagi berdasarkan hubunganya dengan pengetahuan yang dimiliki oleh perdhaitara
lawan bicara.

A : Pengetahuan tentang isi / topik pembicaraan dimiliki oleh pembicara.

B: Pengetahuan tentang isi/ topik pembicaraan dimiliki oleh lawan bicara.

AB : Pengetahuan tentang isi / topik pembicaran dimiliki oleh pembicara dan lawan

bicara.

O : Isi/ Topik pembicaraan merupakan hal umum yang diketahui semua orang.

D : Pendapat pembicara dan lawan bicara berkeztiadap isi/ topik pembicaraan.

Isi dari teori ini mirip dengan pemikiran / teori teritori 0 3¢ =| yang
dikemukan oleh Kamio (1990Q)Menurut Kamio (1990:21), pembicara dan lawan bicara
masingmasi ng memi |l i ki teritori informasi. Jikeaé
teritori, sebaliknya jika fAjauho maka i nfc
mengunakan teori ini iuk menganalisa partikel akhir kalimat bahasa Jepang. Oleh sebab
itu pada penelitian perbandingan bahasa Jepang dan bahasa Indonesia ini sangat penting
melihat kembali pemikiran dari Wouk (1999 ) .

3.1. Penggunaan fikano

Menurut Wouk (1999) , penggunaanauna fikano adal ah menunj
pengetahuan yang sama antara pembicara dan
dipakai untuk percakapan dimana isi kalimatnya merupakan hal yang umum ( tipe O) dan
diketahui oleh pembicara dan lawan bicarap(d¢i AB) . Penggunaan fdka
menunjukkan kesamaan pengetahuan, namun juga memperkuat kesamaan tersebut. Dengan
adanya kesamaan pengetahuan ini muncullah solidaritas antaragrendlaic lawan bicara.

Contoh (24 adalah percakapan tipe AB, dimananpécara dan lawan bicara memiliki
pengetahuan yang sama.

(24) A :jadi sekarang sebetulnya tingkat berapa ?

B : eh tingkat tiga ?
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A : tingkat tiga ?
B : kali SKSkan cepat (Wouk 1999:203)

Sel ain menunjukan kesamaan pengetahuan, i
yang menunjukamag questionkalimat yang bertujuan mencari informasi , kalirjahg
menginginkan persetujuaan, dan kalimat yang ditujukan ketikpjetaskan pendapat.
Kalimat (29 ini adalah contoh kalimat yang ditujukan ketika menjelaskan pendapat.

(25) A: jadi harusnya gini, e buat fakultas baru, e ilmu adminiskasi,

B : iya, mereka tu, harus ada sampe lulus habis. (Wouk 1993 : 204 )
Penggunaan i kpadgaumunnya menanpkar{ KRsamaan pengetahuan antara
pembicara dan lawan bicara. Namun, juga dapat dilihat sebagai kalinBtiipena lawan
bicara lebih mengtahui isi atau topik kalimat.

Selain itu penggunaan lainnya tidak hanya menunjukan kesamaan pengetahuan, tetapi
banyak juga digunakan pada kalimat tipe A dimana pembicara saja yang mengetahui
informasi dalam kalimat terseb Untuk kasus kalimat tipe A, bukan menunjukkan
kesamaan pengetahuan, namun lebih pada upaya membangantasli®eperti contoh
nomer (26 ini.

(26) A : ambil sendiri ?

B : iya, pokoknya ngak jauh sih
A : o0 nggak jauh
B : Cuman seberang jalan aja aja gitu. Rumabh leayalari jalan cuman emam meter.
(Wouk 1999:204 )
Pada contoh nomer (26) selain mexkign pengetahuan dari pembicara, juga ada upaya
untuk menambahkan bahwa isi kalimat merupakan pemikiran yang sama bila lawan bicara
pada posisi pembicara.

Dar i penjelasan di atas dapat disi mpul kan
kesamaan pengetadnu antara pembicara dan lawan bicara. Selain itu, upaya untuk
menambahkan bahwa isi kalimat merupakan pemikiran yang sama bila lawan bicara pada
posisi pembicara, daag question

3.2 Penggunaan Ayao

Pengunaan MAyao menurut Wadliu3kbagiari 19eSaP yaitud a p a t

Jawaban (responsive) , Keberlanjutacontinuer , Pembuka Pembicarainitiatory

Afyao dalam bentuk | ain adalah Aiyao . Al ya
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continuer , sedangkan fiyao di gun akvemanpRedlkat i pe
Pembicara initiatory . Dal am penelitian ini hanya f yeé
1. Penggunaan fAyao sebagai Jawaban (respon:

afirmatif yang dalam bahasa I nggris san

afrimatif juga menunjukkan persetujuan atas pendapat dari pembicara sebelumnya.
(27) A : pasti gedggede, rumahnya.
B : ya, rumah sih, ruma gede itu tapi, (Wouk 1993 : 205)

2. Penggunaan fyao s e bcangnadr , adakle imengestadetkqnu t a n
pembicaraan kepada pembicara lain.

3. Pembuka Pembicara initiatory adalah upaya menyamakan pemikiran, dan
menuntut kesamaan dari lawan bicara. Selain 3 penggunaan utama ini ada lagi
penggunaan | ai n. Afyad pada pengunaan i
merupakanag question dan j awaban afirmatif seper
(28) A: kalo gitu lulusan seni rupa, musti sep apa, dari kebanyakan dari jurusan

IKA jugaya?
B : kalo intekhusus interiror dari IPA, (Wouk 1993 :206 )
Penggunaan |l ain A yao selain Jawaban dan Pe

1. Persiapan Pernyataan (Preparatory Statement) adalah, dipamaicara
memberikan informasi baru untuk pertanyaan atau pernyataan berikutnya.

2. Hanya pembicaralah yang khusus mengetahui hal yang dibicarakan ( Tipe A ). Pada
penggunaan i ni Ayaod digunakan untuk mer
kesamaan pengetahuanj r i p sepert. penggunaan fAkanoc
pada penggunaan ini melahirkan kesan solidaritas yang lebih besar.

(29) A : yes, rumah sih, rumah gede itu tapi, apa emang nasip mujur bapak saya ya,
bapaksaya waktu itu . apa, walpun uda menjabat kepala bagianbelum
dapet rumah,
B:em
A: jadi waktu taon enem pulu: dlapan yeh, aala : undian (Wouk 1993 : 207
Pada penggunaan Ayao yang | ain terdagpat, S

mencari katkata ( word search), kesimpulan, danugah (echo).
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Kesi mpul an dar.i penggunaan fAyao adal ah, i
(responsive), Keberlanjutan continuer , tag question, dan berbagai fungsi awalan

pembicaraan. Ada beberapa fungsi penggunaall
d an f k asama nemilikifungsi sebagiig questiondigunakan untuk menunjukan

kesadaran dan memastikan kesamaan pengetafarapmelahirkan kesan solidaritas.

4. DATAPARTIKEL & |} ] s & |Fo s« DAN TERJEMAHANNYA PADA KOMIK

4.1 Metode

Metode yang digunakan adalah pengumpulaa dati komik Jepang yang ditam@hkan
kedalam bahasa Indonesia. Dari korkdmik tersebut diambil kalimat yang diakhir
terdapat partikels | | o dans |F o ¢ dan juga kalimat teriemahannya dalam versi

bahasa Indonesia. Hasil dari pengumpulan dan analisa data ada di bawah ini.

4.2 Hasil Analisis
Data partikel akhir kalimat | | ¢ & |f 0 o dan terjemahannya dalam bahasa
Indonesia, dan kemudian hasil analisa seperti di bawah ini. Pada pengambilan data ini,

disertakan juga siapa yang mempergunakanldkiatau perempuan.

A | ™254 = Capture by Love

B<sod—opP 1+
C 11 %

D Yoo E €)@ D

My Mysterious Neighbor

Love Peak

Kaname Etoile

F ] ¢ dan Teriemahannya

(o]

Jumlah ya kan lho tuh a

A 24 Laki-Laki 7 1 3

Perempuar 17 3 4 1 9
B 11 Laki-Laki 2 2

Perempuar 9 2 7
C 16 Laki-Laki 4 4

Perempuar 12 2 2 1 1 6
D 4 Laki-Laki 0

Perempuar 4 4

~10~
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e |Fo o dan Terjemahannya

Jumlah ya kan | deh iya a

A 1 Laki-Laki 1 1
Perempuar 0

B 7 Laki-Laki 7 1 1 5
Perempuar 0

C 6 Laki-Laki 4 1 1 2

Perempuar 2 2

D 2 Laki-Laki 2 2
Perempuar 0

Pertama, jika melihat dari data di atas jumlalt | o lebih banyak daripada | o o
. Hasil ini sama seperti yang telah dijelaskan pada bab 2 dimHirjag digunakan oleh
laki-laki dan perempuan, sedangl@ad|- 0 o pada dasarnya digunakan oleh {iki.

Dari data yang telah dikumpulkan terlihat jelas bahwa jugnIchJ o yang digunakan
oleh perempuan 2 kali lipat dari yang digunakan olehl&ki Sebaliknya |f 0 o hampir
seluruhnya digunakan oleh laiki. Namun, segrti contoh (3D di bawah inis ||- 0o
ternyata dapat digunakan oleh perempuan.

B0abs o™ q1iq]|d ™Mkolfoe  C32

b. Dia orang yang cepat belajar.

Kalimat ini digunakan ketika pemeran utama pelajar wanita membantu pelajikiaki
yang urakan untuk belajar. Pelajar perempuan itu berbicara dalam hati tentang pelajar laki
laki urakan tersebut. Jadi dalam kondisi dimana ucapan tersebut hanya unsekdii
dalam hati, dan bukan dalam suatu percakapan, me{ka: o juga dapat digunakan oleh
perempuan. Kemudian, yang harus diperhatikan juga adalah bentuknyagbLthang
tetapis | o ¢ o , yang juga menunjukan rasa kagum.

Selanjutnya jika ika mengabaikan coobh nomer (3)) pada dasarnya perempuan hanya

dapat menggunakan ||— | o , sedangkan lakaki dapat mempergunakan ||- | o dans
||- 0 ¢ . Hal ini didukung oleh data dalam komik, yang telah dikumpulkan. Jika demikian

apakah perbedaan || | s dans |fo s yang dipakai oleh lakiaki ? Untuk menjawab

~11~
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hal tersebut marilah kita lihat contblerikut ini. Contoh (31) dan (32dalah penggunaan
s |F] o dans |Fo s oleh lakiaki.
BDa —«sd JvmEzall] (B:27)
b. Ingin tahu tentang dia, ya ?
32a. o: =m0 of V]o (B:109)
b. Nasuki jadi manis ya
Pada contoh (313li atas saat dalam kedai pemilik kedai (i sekitar 30 tahunan)
mengatakan kepada pemeran utama perempuan tentang seorang niald jaig ada
dalam kedai yang menjadi perhatian pemeran uta@nampuan. Sedakgn contoh (3R
ketika kedua murid lakiaki memperbicangkan tentang pemeran utama (murid perempuan )
bernama Natsuki. Dari 2 contoh ini dapat disimpulkan bahwa penggynHtah o dans
F 0 + pada lakilaki berkaitan hubungan ata®awah dan kedekatan. |F | ¢ digurakan
oleh lakilaki bila lawan bicara tidak memiliki hubungan yang dekat, sedangkﬂim 9
juga digunakan kepada oraygng memiliki hubungan dekat.
Berikutnya, bagaimana penerjamahan dari} | ¢ dans | o ¢ dalam bahasa
Indonesia. Pada penelitian yang ditulis ofef) Chonan dan Herman (2014) mengegai
o dans | o , bila berdiri sendiri sekitar 70% | o , dan sekitar 80% |} o tidak

diterjemahkan.Sedangkanuntukgabunga{hjgpersent asi diterjamahtl
atau Akano meningkat. P e n gigkuannada nt i bdaahka st ae rlgnad
gender, lakli a k i atau perempuan bisa menggunakan |
Jika demi ki an adakah perbedaan penggunaan

typology of knowlege typgang dipakai oleh Wouk (1999) dan melihat hasil terjemahan,
]scenderung diterjemahkan menjadi fAyao jil
pengetahuan tentang topik pembicaraan lebih banyak dimiliki olehigemabseperti contoh

nomer. (33. Sebalilnya jika kalimat tersebut adalah tipe B dimana pengetahuan
pembicaraan dimiliki oleh lawan bicara maka cenderung diterjematm@m j a d i Akan
seperti nomer (34Kemudian, jika tipe kalimat tersebut adalah tipe AB dimana pengetahuan
pembicaraan dimiliko | eh pembi cara dan | awan bicara
maupun kano, )sepert.i nomer (35

f
@) vV Vv W% ™mm] A 48

~12~
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Lihat lihat! Cowok yang jadi covernya kerea!
B4 [= " ooF-— - w]] (A5
Kau itu asisten Le&kan ?
@) LFols-|olfowl v]]ée. A 117
Hal seperti ini tidak akan terjackan /ya
Sedangkan,denganpenerjamahaﬂm scenderung diterjamahkan m
contoh dibawabh ini.
(36) o: w0 0f V]fo (B:109)
Natsuki jadi maniga
s o s cenderung ditej e mahkan menjadi dfAyao karena c

menunjukan bahwa pengetahuan isi kalimat lebih banyak diketahui oleh pembicara.

5. KESIMPULAN

Dari hasil analisa di atas dapat disimpulkan bakwg | o dans | o o memiliki

kesamaan fungsidgme nggunaan sebagai upaya fAkonfir ma
ada perbedaan dari segi gender , dimarﬂao s umumnya digunakan oleh laliki..

Sebali knya dalam penggunaan fikano dan Ayao
namun tidak ada penggunaan laevatkan perbedaan gender. Kemudian dilihat teori
typology of knowlege typesintuk tipe kalimat yang isinya lebih banyak diketehui oleh
pembicaras | | s s foscenderung diterjemahkan menj ad
tipe kalimat yang isinya lebih banyak diketeluleh lawan bicara || ] o s o s
cenderung diterjemahkan menjadi #fAkanodo, seda

oleh pembicara maupun lawan bicara ,dan kalimat yang merupakan pengetahuag umum,
F]ss|foobisa diterjemahkan fiyaagbelattapecalikéna n o .
adalah, peneriemahan |f | s s fos sel ain menjadi #fAyad dan
terdapat dalam data yaitu Al hosol| efidechd dan
sditerjemahkan menjadi il hoo, fAdehd dan Atuh

Adehod dan Atuho. I ni merupakan tema penel it

~13~
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CIRI KHAS AKSEN BAHASA JEPANG OLEH ORANG | NDONESIA
DAN CARA PENGAJARANNYA
Dilla Rismayanti, Yasuko Morita, Chonan Kazuhide

Sastra dpang, Fakultas Sastra

ABSTRAK

Salah satu aspek yang dipelajari dalam mempelajari bahasa asing adalah aksen. Aksen terdiri
atas aksen kata dan aksen kalimat. Bahasa Jepang termasuk bahasa yang memiliki sistem
aksen yang berperan amat penting, karena mgi@rbedaan aksen dapat menghasilkan
makna yang berbeda. Pada penelitian ini dilakukan eksperimen terhadap sejumlah
mahasiswa, dengan melafalkan aksen kata Bahasa Jepang dan InBasgsiaden adalah
mahasiswa jurusan Jepang semester lima ke a&snetara, Bahasa Indonesia tidak
memiliki sistem aksen kata yang spesifik seperti Baldlapangtandar lyojun-go). Aksen

Bahasa Indonesia bersifat individual, seperti tampak pada penelitian ini. Pada pelafalan
aksen Bahasa Jepang, pembelajar Indonesiandedaulitan untuk memahami bunyinya,

juga sulit dalam melafalkan aksennya secara tepat. Pada kosakata Bahasa Jepang dengan
sistem aksen yang familiar dalam Bahasa Indonesia, para responden cenderung melafalkan
aksen dengan benar. Sementara untuk kata desiggen yang tidak ada dalam Bahasa
Indonesia, sangat sedikit responden yang mampu melafalkan dengan tepat. Faktor bahasa
ibu tampak cukup kuat pengaruhnya dalam melafalkan aksen Bahasa Jepang.

Kata kunci : aksen, lafal, suku kata, makna, dialek

1. PENDAHUL UAN

Pada proses pembelajaran bahasa, salah satu aspeknya adalah pelafalan dan aksen.
Penelitian ini memfokuskan pada aksen bahasa Jepang dan Indogtepi@wobelajar orang
IndonesiaMengenai proses mempelajari bahasa Jepang bagi orang Indonebehedpa
hal yang penulis tangkap melalui pengalaman mengajar bahasa Jepang di Unsada selama ini,
khususnya melalui pengalaman membimbing para peserta lomba pidato bahasa Jepang.

Pertama adalah sifat kedaerahan yaag den
Tunggal l kao. Orang Indonesia pada dasarnya
Indonesia memahami bahasa Indonesia, yang merupakan hasil karya para pakar bahasa
sebagai bahasa resmi Negara. Akibatnya, lafal dan aksen bahasa Indonesia mendsng berbe
beda tergantung daerah asal penuturnya. Menurut penulis, hal tersebut juga berpengaruh

besar bagi orang Indonesia dalam berbicara bahasa Jepang.

~15~
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Dari pengalaman tersebut, penulis mengambil tema penelitian ciri khas aksen Bahasa
Jepang dan cara pengajanya. Akan tetapi, karena keterbatasan waktu kami hanya meneliti

hingga tahap aksen Bahasa Jepang dan Indonesia pada pembelajar orang Indonesia.

2. Aksen bahasa Jepang dan bahasa Indonesia

2.1 Aksen Bahasa Jepang

Yang digunakan dalam penelitian adalah bahdspang formal standar (Hyojungo).
Banyak ditemukan penelitian mengenai aksen bahasa Jepang, dan didapatkan pemahaman
yang sesuai pada berbagai penelitian tersebut. Stsubdyer mengenai penelitian bahasa
Jepang antara lain dari Haraguchi (1999), HagE89), Uwano (1985), Kindaichi (1985),
dan Tsujimura (2014). Rujukan yang digunakan pada penelitian ini mengenai aksen bahasa
Jepang adalah tulisan Haraguchi (1999) dan Hayata (1989).

Ketika berbahasa secara lisan, kita senantiasa berbicara dengamnpengada
tinggi/rendah, atau kuat/lemahnya suara. Ada bahasa yang membedakan makna melalui
perbedaan tinggi/ rendah suaecden), ada pula yang melalui kuat/lemahnysréss.

Bahasa Jepang termasuk golongan yang pertama, karena terdapat kosakatkgangam
berbeda tergantung tinggi/rendahnya lafal yang digunakan. Bahasa Jepang yang digunakan
sebagai objek penelitian adalah bahasa Jepang dialek Tokyo, karena dialek Tokyo adalah
dialek yang paling dekat dengan bahasa Jepang formal sthtydaijungq. Berikut adalah

contoh kata yang memiliki perbedaan makna tergantung aksennya.

Contoh (1):
(a) lga) @ kiiam (Nomina) ---- initial accented

H L L
( b) kga)k ipagar (N) ----- final accented

L H L
(c) kaki tga)A buahkesemek (N)---- unaccented

LH H
Ketr: - H (High); L (Low)

- Tanda baca (0) menunj ukkan bahwa sil ab
aksen

Menurut Haraguchi, sistem aksen dan nadaéntual and tonal systgnerbagi menjadi

dua tipe yaitu tipe aksentual dan tipe nraksentual. Bahasa Jepang dialek Tokyo termasuk

~16~
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tipe yang pertama. Kedua tipe di atas diklasifikasikan lebih lanjut ke dalam subtipe
berdasarkan jumlah dan jen@nal melodyUntuk ciri ini, digunakan istilah BTMRasic

Tone Melody)dan terdapat ciri 1,2,3 BTM untuk aksen dalam berbagai dialek yang ada di
Jepang. Berikut ini adalah ciri aksen bahasa Jepang dialek Tokyo menurut Haraguchi.

Bahasa Jepang Tokyo termasuk ke dalam tipe aksentual n+1, yang berarti kosakata
dengan sejumlah n mor a, memi | i ki pol a akser
yang bersangkut an, dan A+10 ber makna bahw:
melelat di belakang kosakata. Aksen pada bahasa Tokyo adalah HL (bila terdapat aksen
turun HA L), sehingga kosakata pada bahasa Jepang dialek Tokyo dikatakan aksentual bila
mengandung mora yang memillkasictonemelodf HL 6. Bi l a ti dak diter
pergucapannya, maka dikatakan kosakata tersebuakeentual.

2.2 Aksen Bahasa Indonesia

Penelitian terdahulu mengenai aksen bahasa Indonesia, hanya ditemukan sedikit. Aksen
dibagi menjadi dua, yaitu aksen kata dan aksen kalimat. Penelitian ini membahas juga
mengenai aksen kata, namun pada buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia dan penelitian
Sneddon (2010) , data mengenai aksen kata h
pada bahasa Indonesia terletak pada suku katlu&elari belakangpénultimat¢ 6 )ma s a
seperti pada penelitian Amran Halim (1969). Pada penelitian aksen bahasa Indonesia dan
Jepang yang dilakukan Sakiyama (1990), data untuk bahasa Indonesia sepenuhnya
menggunakan data dan penjelasan dari Halim. Di sisi lain, Cohn (1989), dan McCarthy and
Cohn (1998) mengemukakan tentang adanya aturan yang sangat rumit mengenai aksen kata,
dan menganalisisnya dari segirivation phonologganOptimality TheoryGoedemans and
van Zanten (2007) mengadakan penelitian eksperimental terhadap penutur bamessando
dari sudut pandaracoustic phoneticseperti pada penelitian ini. Di sini akan dilihat secara
garis besar mengenai penjelasan aksen kosakata bahasa Indonesia oleh Halim(1969).

Menurut Halim, aturan aksen pada kosakata bahasa Indonesia adafahgeersitimate
atau aksen terletak pada suku katada dari belakang. Berikut adalah beberapa contoh
kata yang tergolong kelompakarked (Halim 1969: 94)

(2) Dua suku kata ibu, suka

(3) Tiga suku kata daerah, bahaya

(4) Empat gku kata istimewa, keluarga

~17 ~
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Akan tetapi, ada pula kosakata yang tergolong memiliki aksgked Contohnya adalah
kosakata yang memililschwa( e ). Menurut Halim, apabila terdagathwapada suku kata
ke-dua dari belakang, maka aksen tidak akan terletak giea melainkan berpindah.
Ketentuannya seperti di bawah ini.

(a) Pada kosakata dengan dua suku ksthwapadapenultimatehilang dan berpindah
ke suku kata terakhir.

(5) Demam -A demam

(b) Pada kosakata dengan tiga suku kata atau lebih, bila suku Kéja Kari belakang
bukan merupakaschwa makaschwapadapenultimatehilang dan berpindah ke
suku kata keiga dari belakang

(6) Majelis A majelis

(c) Pada kosakata dengan tiga suku kata atau lebih, bila terdapsthduadan pada
suku kata keiga daribelakang juga merupakanhwa aksen berpindah ke suku kata
terakhir

(7) SebentarA sebentar

Untuk kosakata turunan (misalnya kosakata dengan sufiksdaer-nya, kosakata
majemuk seperti rumah sakit, atau kosakata reduplikasi sepertianamg) terdpat aturan
yang berbeda, namun lebih lanjut tidak diuraikan di sini. Penjelasan ini adalah teori
mengenai aksen kata dari Halim (1969). Namun penulis tertarik untuk membuktikan apakah
penelitian terhadap sejumlah mahasiswa Unsada sejalan dengan heldiapeHalim.

Aksen Bahasa Indonesia dan Bahasa Jepang para mahasiswa Unsada

3. Metode Eksperimen dan Hasil Analisis Data

Untuk melakukan survei mengenai aksen Bahasa Indonesia dan Jepang, 11 orang
mahasiswa dan alumni Universitas Darma Persada menjadi responden. Mereka adalah para
mahasiswa peserta kidtoronkaj atau klub diskusi yang diasuh oleh Ibu Morita, berkisar
dari mahasiswa tingkat 2 hingga tingkat 4. Umumnya mereka berasal dari, atau tinggal di
Jakarta dan Bekasi, dan orang tua berasal dari berbagai daerah di Jawa, Sumatera, dan
Kalimantan, dan

Untuk analisis suara digunakaee softwaralari PraatSoftwareni merupakarsoftware
standar untuk cabang ilnacoustic phoneticdiNamun karena lokasi tempat merekam tidak

disiapkan secara optimal, terjadi gangguan hingga ada gelombang yang tidak jelas pada
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softwarePraat. Oleh karena itu, pada beberapa bagian penil@aganai aksen responden
diputuskan oleh penulis melalui pengamatan audio dengan telinga.

Tabel 1.Bahasa Indonesia : Kata dengan dua suku kata

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

buku
suka

lucu

salju

pantai

gunung

datang

pindah
enak

hangat

murni

sepi

demarr

kenal
kecil
dengar
kental
cermin
pergi
terbanc

Dapat disimpulkan, dari 11 responden tidak ada yang memiliki aksen sesuai dengan aturan
dari Halim. Selain tiga orang responden yang melafalkan seperti sedang membaca datftar,
enam dari delapan responden meletakkan aksen pada suku kata pertama darkaidzk ber
dengan ada/tidaknyschwa Dua responden mengubah letak aksennya pada kata dengan
schwa namun dengan pola yang berbeda dengan aturan teori Halim.
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Tabel 2.Bahasa Indonesia : Tiga suku kata
1 2 3 4 5 6 7 8 9

daerah

bahasa

semangki

kembali

keluar

percaya

gembira

sempurne

khawatir

menontor|

berdiri

gubernur

majelis

kesemak

selesai

membeli

bekerja

segera
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Pada daftar tabel i ni, darsdchwépddasukukdtacke hi ngg
dua, Agubernur o dan fAmaj el i-dua, sedangmuldi daii s ¢ h\
Afkesemako hi nggshwapada gugu katakeatuean daup. a t

Maka dapat disimpulkan, pada sampel untuk tiga suku kata, dari 11 responden tidak ada
satu orangpun yang memiliki aksen sesuai dengan teori Halim. Sebagian besar responden,
memiliki aksen pada suku kata-#aa, terlepas dari ada maupun tidak sclawa Tetapi,
didapatkan kelompok yang melafalkan dengan aksen LHL, dan kelompok dengan aksen
LHH. Terdapat satu responden yang jelas mengubah aksennya apalsitdnadaamun
itupun tidak sesuai dengan teori Halim. Selain itu, ada beberapa responden yang aksennya
berpindah pada kata tertentu, akan tetapi tidak dipahami dengan jelas pada situasi apa dan

aturan aksen yang bagaimana.

Tabel 3.Bahasa Jepang : Dua suku kata

1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10 | 11
IKU 45
TOBU 45
NORU 27
INU 45
KAZE 64
KAWA 36
KURU 91
YOMU 72
KAKU 81
NEKO 91
KUMO 64
KASA 82
% 50 | 50 | 58 | 50 | 75 | 50 | 58 | 58 | 67 | 58 | 50
Pada tabel ini, l ajur paling Kkiri adal ah
memi | 1 Ki aksen LH, sedang Akuruo sampai Ak a

adalah mahasiswa dengan masa studi di atas dua tahun, dan berpartisipasi setalearaktif

kegiatanconversationmaupundiscussion clup sehingga memiliki kemampuan Bahasa
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Jepang relatif tinggi dengan tingkat kemampuan di atas chuukyuu. Tetapi, seperti tertera
pada baris paling bawah, prosentase jawaban yang benar berada di kisar@®a0

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bagi pembelajar Bahasa Jepang orang
Indonesia, mempelajari aksen Bahasa Jepang adalah hal yang cukup sulit bahkan bagi
pembelajar tingkat di atas menengah. Ada yang melafalkan semua kata dengan aksen yang
sama dan menunjukkan yang bersangkutan tidak paham aksen Bahasa Jepang sama sekali.
Banyak dari mereka yang melafalkan aksen yang sama dengan kata Bahasa Indonesia
dengan dua suku kata. Tampak pula kecenderu

dengp aksen LH, dibanding mel afal kan fAnekoo

Tabel 4Bahasa Jepang : Tiga suku kata

1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10| 11

MEGANE 9
MIDORI 0
KURUMA 64
SAKANA 64
AKERU 55
KARIRU 82
WARAU 55
TAMAGO 18
OKASHI 27
TABERU

OKIRU 55
HASHIRU 36
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AKAI 64
SHIROI 36
AMAI 64
KARAI . 45
% 64 | 71 | 57 | 36 | 71 | 64 | 43 | 29 | 36 | 36 | 50
Pada tabel ini, l ajur paling Kkiri adal ah a
HLL, dar i Akurumao hiingga HAwar audHLber aks ¢

Nomina memiliki tiga jenis aksen, yaitu LHH, HLL, dan LHL. Verba memiliki dua jenis
yaitu LHH dan LHL, sedang adjektiva dengan satu jenis aksen yaitu LHL.

Dari hasil pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sangat sulit bagi para mahasiswa
untuk menahami perbedaan lafal, dan melafalkan, pola aksen kata untuk tiga suku kata
bahasa Jepang. Dari tiga jenis aksen, LHH relatif bisa dilafalkan dengan tepat, diikuti oleh
aksen LHL. Menurut penulis, hal ini karena aksennya mirip dengan aksen kata tigatsuku
dal am Bahasa I ndonesi a. Sementara aksen HL
mel af al kannya dengan tepat. Menur ut Hal i m,
aksen HLL, akan tetapi dalam penelitian ini tidak ada responden yang melafalkapasta
itu. Demikian juga, karena dalam Bahasa Indonesia di wilayah Jakarta saat ini tidak
ditemukan aksen HLL, maka sulit bagi pembelajar orang Indonesia untuk melafalkan kata

Bahasa Jepang dengan aksen HLL

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Aksen Bahasa Indonesia pada umumnya adalahpghu(timate)yaitu aksen pada suku
kata kedua dari belakang. Hal ini dinyatakan pada semua rujukan yang penulis teliti,
termasuk dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Akan tetapi, dalam penelitian ini
hasilnya tidak seragam, karena didapatkan berbagai variasi aksen pada para responden.
Demikian pula, tidak sesuai dengan teori aksen Bahasa Indonesia dari Halim.
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Sementara pada sampel kata Bahasa Jepang, tampak bahwa prosentase responden yang
dapat melafikan aksen dengan tepat, cukup rendah. Penyebab yang mencolok antara lain
adalah asing atau tidaknya aksen yang dimaksud dalam Bahasa Indonesia. Aksen HL seperti
pada fAkuruo cukup tinggi prosentasenya di l
Demikian juga pada kata dengan tiga suku kata, aksen HLL dan LHL juga relatif rendah
karena tidak umum dilafalkan dalam Bahasa Indonesia. Dengan demikian dapat dipahami
bahwa pengaruh aksen Bahasa Ibu responden cukup berpengaruh dalam melafalkan aksen
Bahasa Jepang.

4.2 Saran

Melalui penelitian ini dipahami bahwa aksen Bahasa Jepang tidak semudah yang diduga
sebelumnya oleh orang Indonesia. Meskipun para responden adalah siswa tingkat menengah
ke atas, prosentase jawaban yang benar hanya berkisar 50 hingga 7®élaimatu, ada
banyak responden yang terpengaruh oleh Bahasa Ibu (Indonesia) dalam belajar Bahasa
Jepang, sehingga melafalkannya seperti melafalkan Bahasa Indonesia.

Penelitian Halim mengenai aksen Bahasa Indonesia sama sekali tidak sesuai dengan
aksenyang dilafalkan di wilayah penelitian (Jakarta) dewasa ini. Terdapat perbedaan besar
dal am aksen para responden, sehingga sul it
I ndonesia wilayah Jakartao. Akan tetapi,
memiliki ketentuan aksen sendséendiri pada kata dengan dua dan tiga suku kata. Dengan
demikian, menurut penulis akan cukup bermakna bila diteliti lebih lanjut mengenai aturan
aksen yang dipakai oleh indil pembicara Bahasa Indonesia.

Terakhir, mengenaara pengajaran aksen Bahasa Jepang terhadap orang Indonesia. Di
antara para responden, awalnya ada yang ber
l ndonesi ao. Ak an tetapi, keti ka mereka d
responden terkejutarena secara tidak sadar mereka meletakkan aksen pada salah satu suku
kata dengan pola tertentu. Bagi orang Indonesia, perbedaan lafal pada kata dua suku kata
(HL dan LH) dalam Bahasa Jepang, bukan haw dilafalkan secara benatetapi juga
sulit dbedakan bunyinyaOleh karena itu, untuk orang Indonesia yang ingin mempelajari
aksen bahasa Jepang, mungkin ada baiknya diawali dengan menyadari dan mengenali pola

aksen dalam berbicara Bahasa Ibu sendiri terlebih dulu.

~ 24~



Prosiding Semindtflasil Penelitiailsemesteaniil2014/2015  ISSN : 2337976VOLUMEII / NO. 1 /MARETO25

DAFTAR PUSTAKA

Halim, Amran ,181, Intonation in Relation to Syntax in Indonesidanberra : Pacific
Linguistics 36

Haraguchi Shosuke, 199%ccent Tsujimura Natsuko The Handbook of Japanese
Linguistics, Oxford : Blackwell Publishers

Hayata Teruhiro ,1989Akusento Koza Nihongo to Nihgo Kyoiku Daiichiken
NihongogakuyosetsiMeiji Shoten

NHK (ed.), 1985Nihongo Hatsuon Akusento Jitddihonhoso shuppankyokai

Sakiyama Osamu, 1998jhongo to Indonesiago no Akusento to Intoneshon Koza Nihongo

to Nihongo Kyoiku Daisanken Nihongo ondéeiji Shoten

~ 25~



Prosiding Semindtflasil Penelitiailsemesteaniil2014/2015  ISSN : 2337976VOLUMEII / NO. 1 /MARETO25

~26~



Prosiding Semindtflasil Penelitiailsemesteaniil2014/2015  ISSN : 2337976VOLUMEII / NO. 1 /MARETO25

ANALISIS HASIL PEMBELAJARAN KORESPONDENSI :
TELAAH MORFOSINTAKSIS

Dinny Fujiyanti
JurusarBastra JepangakultasSastra

ABSTRAK

Korespondensi masih berperan sebagai alat komunikasi efektif dalam kehidupan kita dewasa
ini,selain alatalat komunikasi lainnya seperti telepon, mesin faks, telepon genggam dan
gawai baru lainnya yang terus berkembang sesuai dengan kemajuan teknbigghkan

keahlian khusus, selain kemampuan menuwigitihg skill agar mahasiswa dapat
berkorespondensi dengan baik dalam bahasa Jepang. Mahasiswa sebaiknya memahami
faktor-faktor apa yang mempengaruhi pemilihan kata serta ungkapgi@apan yang
digunalan dalam berkorespondensi. Ketidaktepatan pemakaian kata dan ungkapan yang
digunakan kemungkinan akan mempengaruhi atau merusak hubungan antara si penulis dan
si penerima surat. Tujuan penelitian ini agar mahasiswa menyadari ketidaktepatan pemakaian
atau penilihan kata dan ungkapan dalam berkorespondensi, dan mampu membuat kalimat
kalimat korespondensi dengan lebih baik dengan cara mengetahui pemilihan kata (diksi)
dan ungkapamungkapan yang digunakan secara morfosintaksis. Peneliti menggunakan
pendekataneskriptif kualitatif yaitu penggambaran menyeluruh tentang bentuk dan struktur
kata atau kalimat yang ada pada materi ajar korespondensi. Data akan dianalisis dengan
menggunakan metode agih. Metode agih adalah metode analisis data yang alat penentunya
justru bagian dari bahasa itu.

Kata Kunci : Korespondensi, Ketidaktepatan, Morfosintaksis, Diksi, Metode Agih

1. PENDAHULUAN

Korespondensi adalah salah satu mata kuliah yang diberikan kepada mahasiswa
khususnya mahasiswa yang berada pada semester V atau VII di Universitas Darma Persada.
Mata kuliah ini menekankan pengembangan kemampuan menuls ( / writing
skills) bagi mahaswa. Mahasiswa yang akan mengambil mata kuliah ini seyogiyanya sudah
memiliki kemahiran menulis dasar mengingat mereka yang mengambil mata kuliah
korespondensi sudah lulus mata kwahta kuliah yang diberikan semester sebelumnya
yang menekankan pada kehiran menulis seperti sakubw31

Untuk dapat memahami dan membuat surat dalam bahasa Jepang dengan baik,
mahasiswa sebaiknya memiliki pemahaman korespondensi sebagai berikut (Kikuko et.all :
2000) :
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A. Type of Adressddenis penerima surat)
Kalimat danpilihan kata (diction) yang digunakan berbeda sesuai dengan siapa si
penerima surat, apakah superiors (atasan seperti bos, dosen atau professor), lesser
superiors (sempai, kakak kelas), kenalan atau evssngg yang belum pernah kita
temui.

B. Style
Jenis kéimat yang digunakan bervariasi sesuai jenis suratnya apakah formal, informal
(antar teman, adik kelas), klasik bahasa jepang ataukah typical dan natural style seperti
jenis surat menyurat yang dibuat dewasa ini.

C. Politeness LevelsTingkat Kesopanan)
1) Jenis netral yaitu penulisan surat tanpa mempertimbangkan usia dan jenis kelamin si

penerima.

2) Berdasarkan tingkat kesopanan. Ada 3 jenis tingkatan kesopanan :

a. Hubungan vertikalvertical relationship superiofinferior antara si penulis dan si
penerma surat.

b. Tingkat keakrabandggree of closenesantara si penulis dan si penerima surat.
Ketika tingkat keakrabannya rendalow), seperti belum pernah bertemu
sebelumnya, maka tingkat kesopanan menjadi tiragh)

c. Tingkat permohonan atau peajgaran/ kesalahan serifsurden of request/

seriousness of offenses).

Tingkat kesopanan dalam membuat kalimat semakin tinggi apabila si penulis surat
meminta bantuan kepada si penerima surat (permintaan pembuatan surat rekomendasi dari
seorang dosen atguofessor ifecommendation letteysTingkat kesopanan ini pun menjadi
tinggi apabila si penulis surat melakukan kesalahan atau pelanggaran serius seperti
kehilangan benda yang dipinjamkan oleh si penerima surat.

Dalam korespondensi bahasa Jepanghblhtersebut di atas seperti jenis surat, tingkat
kesopanan banyak diwujudkan ke dalam perubahan kata kerja. Dengan mengkaj kalimat

kalimat yang ada dengan bantuan morfosintaksis diharapkan mahasiswa dapat memahami
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dan mengaplikasikan kalim&tlimat yang dipakai secara konvensional dalam surat

menyurat dengan baik.

2. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang permasalahan, rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Morfosintaksis(keitaitekitougouroh dapt membantu mahasiswa
menguasai korespondensi dengan mempertimbangisn of addressestyle dan
politeness levadari si penulis\riter) dan si penerima suraaddress§?

2. Ketidaktepatan atau kesalahan secara morfosintaksis seperti apa yang dihadapi

mahaiswa terhadap pembelajaran korespondensi bahasa Jepang?

3. TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Morfologi

Menurut Crystal (1980:23233), Morfologi adalah cabang tata bahasa yang menelaah
struktur atau bentuk kata, utamanya melalui penggunaan morfem. Morfem adalah unsur
terkecil atau satuan bahasa terkecil dalam sebuah kalimat atau wacana. Kekurangpahaman
tethadap unsuunsur terkecil ini dapat menyebabkan kesalahan dalam menerjemahkan atau
memahami sebuah kata, frase, klausa maupun kalimat dalam sebuah wacana.

Morfologi pada umumnya dibagi ke dalam dua bidang : telaah inflek#edtional
morphology dantelaah pembentukan kataXical or derivational morphology Sedangkan
menur ut OO0Gr ady da nr90)Pnoodotog adalhhkdmponénlatad&has8 9
generative transformasional (TGT) yang membicarakan tentang struktur internal kata,
khususnya katadmpleks. Mereka juga membedakan antara teori morfologi umum yang
berlaku bagi semua bahasa dengan morfologi khusus yang hanya berlaku bagi bahasa
tertentu. Teori morfologi umum berurusan dengan pembahasan secara tepat mengenai jenis
jenis kaidah morfologi gng dapat ditemukan dalam bahkashasa alamiah. Sedangkan
morfologi khusus merupakan seperangkat kaidah yang mempunyai fungsi ganda.
Pertama,kaidakaidah ini berurusan dengan pembentukan kata baru. Kedua,-kaidah
ini mewakili pengetahuan penutuidiasang tidak disadari tentang struktur intern kata yang
sudah ada dalam bahasanya. Teori morfologi khusus ini yang pada umumnya menjadi
masalah bagi mahasiswa untuk memahami makna kata atau kalimat yang terdapat dalam

suratmenyurat karena dalam suratmgarat digunakan banyak sekali kalinkalimat yang
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dapat dimengerti dengan memahami proses morfologi dari kata atau ungkapan yang ada di
dalamnya. Teori yang berkenaan dengan kajian ini adalah teori Morfologi Generatif.
Menurut Chomsky (1965:9), prinsp atau asumsi yang mendasari tata bahasa generative
transformasional dan morfologi generatif pada khususnya dapat dikemukakan sebagai
berikut :

1 Pertama, TGT adalah teori tentang kompetensi yaitu pengetahuan penutur asli
mengenai bahasanya yang berbeda dengan performansi yaitu penggunaan bahasa
yang sesungguhnya oleh penutur asli dalam situasi nyata.

1 Kedugbahasa memiliki sifatkreatif dan inovatif. Dengan kreativitas bahasa
dimaksudkan kemempuan penutur asli untuk menghasilkan katahatat baru,
yaitu kalimatkalimat yang tidak mempunyai persamaan dengan kakaiahat
yang biasa. Penutur asli mampu menghasilkan dan memahami Kedilnadt baru
atau nampu membuat pertimbangan mengenai keberterimaannya.

1 Ketiga TGT adalah seperangkat kaidah yang memberikan pemerian struktural
kepada kalimat . Mempelajari suatu bahasa berarti mempelajari seperangkat kaidah
sintaksis,kaidah semantic,dan kaidah fonologis.

1 Keempabahasa adalah cermin pikiran. Chomsky (1972:103) menyatakan bahwa
terdapat sejumlah pertanyaan yang menyebabkan seorang mempelajari bahasa.
Dengan menelaah bahasa secara rinci, kita akan mengetafuiii ¢girheren dari
pikiran manusia. Dengan laalain, kita akan mencapai pemahaman yang lebih baik
tentang bagaimana pikiran manusia menghasilkan dan memproses bahasa.

Dengammenganalisi&alimatkalimat yang ada dengan aplikasi morfologi, mahasiswa dapat
memahami pikiran atau iedde yang ada dalanokespondensi.

3.2 Sintaksis

Ada banyak batasan sintaksis yang telah dikemukakan oleh para linguis. Crystal (1980)

mendefinisikan sintaksis sebagai telaah tentang ka&idelah yang mengatur cara kddata
dikombinasikan untuk membentuk kalimat dalam sbatuh a s a . O6Grady dan
(1989) menyatakan bahwa sintaksis adalah sistem kaidah dan kategori yang memungkinkan
katakata dikombinasikan untuk membentuk kalimat. Rusmadiji (1993) mengatakan bahwa
sintaksis adalah subsistem tata bahasa yang menkalagkata dan satumatuan yang

lebih besar, yaitu frasa, klausa kalimat dan hubwhgdrungan di antara satuaatuan

sintaksis tersebut .

~30~



Prosiding Semindtflasil Penelitiailsemesteaniil2014/2015  ISSN : 2337976VOLUMEII / NO. 1 /MARETO25

Dari batasarbatasan di atas dapat disimpulkan bahwa sintaksis adalah telaah tentang
hubungan katkata atau satuesatuan sintaksis yang lebih besar ddalam kalimat. Dengan

kata lain, sintaksis adalah telaah tentang struktur kalimat.

Teori struktural tata bahasa generatif transformasional (TGT) yang diperkenalkan oleh
Chomsky mampu memecahkan berbagai masalah ketsahadi bidang sintaksis
dibandingkan dengaeori linguistik strukturalyang tidak mampu menjelaskan hubungan
hubungan yang dimiliki kalimé&talimat yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.

Menurut Akmajian dkk. (1984), asurrssumsi dasar TGT adalabkbagai berikut :

Pertama, bahasa manusia pada semua tingkatan dikuasai oleh kaidah.Setiap bahasa
mempunyai kaidah sistematis yang menguasai pengucapan,pembentukan kata, dan
konstruksi gramatikal.

Kedua, bahasa manusia yang beraneka ragam itu membentukfen@mena yang
menyatu. Secara lahiriah, bahasa manusia sangat bdrbgalanamun secara batiniah,
bahasébahasa tersebut memiliki ciciri kesemestaan.Semua bahasa memiliki tingkat
kerumitan dan rincian yang sama. Tidak ada bahasa yang bersahaja.

Ketiga, tujuan akhir linguistik bukanlah sematata untuk memahami bagaimana
bahasa itu terbentuk dan bagaimana berfungsinya karena telaah bahasa pada hakikatnya
adalah telaah pikiran manusia.

Selain TGT, teori tata bahasa tagmemik yang dikembangkan oleletkdnPike dapat
membantu memecahkan masatahsalah lapangan yang konkret yang didasarkan pada
prinsip-prinsip berikut (Abdul Muis : 2010) :

1. Bahasa sebagai tingkah laku manusia

Ini berarti bahasa dapat dianalisis dan dipahami sddzakya sebagai sats@ek dari

tingkah laku manusia. Tagmemik menolak pandangan bahasa yang mentalistik. Selain

fungsi simbolis atau fungsi representasional, bahasa juga mempunyai fungsi komunikatif

yang sangat penting.
2. Semua tingkah laku purposif, termasuk bahasa,muncul dsktorarsatuan atau
kepinganrkepingan.

Suatu satuan dapat ditentukan menurut-aiiri pembeda yang mengkontraskannya

dengan satuasatuan lain dalam kelas, gugus, atau sistem. Satuan itu dapat berbeda

dalam bentuk fisiknya dalam bathatas tertentu.
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3. Pentngnya konteks
Satuarsatuan tidak terjadi dalam isolasi; satisatuan itu terjadi dalam konteks. Hal ini
berarti bahwa faktefaktor penyebab bagi variabel dapat ditemukan dalam konteks. Hal
ini berarti pula dalam tata bahasa, kalimat hendaknya fiiakalisis dalam isolasi,
melainkan dalam konteks.

4. Hierarki, tonggak dari teori tagmemik
Hierarki di sini merujuk kepada hierarki sebagian dan keseluruhan, yaitu-satuan
kecil umumnya terjadi sebagai bagian dari sasenan yang lebih besar, yangdp
gilirannya dapat menjadi bagian dari satgatuan yang lebih besar lagi. Secara khusus,
ujararrujaran linguistis dipandang terstruktur dengan tiga hierarki yang simultan dan
saling mengunci : hierarki fonologis, gramatikal, dan referensial. Hieranaldgis
mencakup fonem dan silabe pada tingkat yang lebih rendah; kemudian kelompok
tekanan; kelompok ritme, dan sebagainya. Hierarki referensial mencakup struktur isi atau
makna, hubungan tingkah laku penyp@ndengar, emosi, pragmatik dan teori tindak
turut merupakan bagian dari hierarki referensial. Menyangkut tata bahasa, tagmemik
menuntut juga perstrukturan hierarkis. Morfologi dan sintaksis tidak diperlakukan
terpisah dalam teori tagmemik, malah tagmemik menuntut perstrukturan pararel dalam

kaitanny dengan relaselasi hierarkis untuk kata, kalimata dan wacana.

3.3 Korespondensi Bahasa Jepang

Korespondensi masih berperan sebagai alat komunikasi yg efektif selain menggunakan
telepon, mesin faks dan alaat komunikasi baru lainnya yang terus berkang sesuai
dengan kemajuan teknologi. Manfaat berkorespondensi adalah seseorang masih dapat
menyimpan catatan atau bukti korespondensi guna menghindari kesalahpahaman dalam
berkomunikasi.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan pada waktu berkorespoddiam bahasa
Jepang (Kikuko Tatematsu, dkk : 2000) :

A. Format surat

Format surat atalayout dalam bahasa Jepang sudah tetap (fixed). Ada 2 jenis format

surat yaitu secara vertikal dan horizontal.
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B. Spesifikasi korespondensi dalam bahasa Jepang
Dalam korespondensi bahasa Jepang, tingkat kevariasian lebih beragam karena keharusan
menggunakan tingkatakeigo ( bahasa sopan) yang sesuai. Perihal menulis surat yang
meminta bantuarfrequesting assitangeyang menyebabkan kewajiban sosial bagi si
peneimma surat, tingkat kesopangkeigg lebih tinggi dibandingkan dengan situasi

lainnya.

Selain tujuan dari korespondensi, hubungan dan tingkat keakraban antara si penulis dan
penerima surat mempengaruhi jenis surat dalam bahasa Jepang. Status sosial, usia, jenis
kelamin serta pekerjaan si penulis surat berpengaruh terhadap pilihan kata dan
penggunaan keigo/ bahasa atau ungkapan sopan yang akan digunakan. Oleh karenanya,
si penulis harus berhdtiati dalam penggunaan ungkapargkapan sopan sepdirtimble
danhonorific expressions
Dalam masyarakat Jepang, hubungan dibangun atas dasar raeeetima ¢iving
and receiving, rasa kewajiban yang kuat timbul terhadap orarang yang sudah
melakukan sesuatu untuk kita. Sebagai contoh: kebanyakan orang Jepang merasa berhutang
budi terhadap guru mereka walaupun guru mereka sudah mengajari meegkanadiu
yang sudah lama. Katata yang menyatakan memberenerima Kudasary itadaky
sering digabungkan dengan verba | ainnya. ur

Kawasaki sudah mengajar sayao dapati:dituang

1. Kawasaki sensei ga oshiemashita.
Kalimat sopan /téineikei/ masukei) dimana dalam kalimat ini tidak disertakan kata
kerja yang menyatakan penghormatan/ keberhutangbuntidab{ednegs dari si
penulis. Kalimat ini bermakna: Prof Kawasaki sudakngajarkan saya. Secara
implisit, tidak ada makna penghormatan atau keberhtangbudiaan si penulis surat
kepada Prof kawasaki apabila kalimat ini dikaji secara morfosintaksis.Kalimat ini
tidak tepat untuk dipakai dalam korespondensi karena tingkat kesopdegree of
politenes}tidak dipertimbangkan di dalam kalimat ini.

2. Kawasaki sensei ga oshiete kuremashita
Kalimat sopantéinetkei/mastkei) dimana dalam kalimat ini diikuti kata kerja bantu

bentukite kureruyang bermakna seseorang yang sudah mekalpekebaikan/jasa

~33~



Prosiding Semindtflasil Penelitiailsemesteaniil2014/2015  ISSN : 2337976VOLUMEII / NO. 1 /MARETO25

untuk diri s penulis (subyek). Orang yang memberi jasa atau kebaikan biasanya orang
yang mempunyai tingkatan sosial/ status, pendidikan dan pekerjaan yang sama dengan
si penulis dalam masyarakat. Sesuai dengan kajian morfosintaksisiatatii
bermakna Prof Kawasaki sudah memberikan jasa atau kebaikan berupa pengajaran
kepada saya. Tetapi makna dan strukter kurerukurang tepat, karena si penulis
seharusnya menaruh rasa hormat yang besar kepada Prof Kawasaki karena Prof
Kawasaki memiki status, pengalamam, usia dan pendidikan yang lebih tinggi dari si
penulis.

3. Kawasaki sensei ga oshiete kudasaimashita
Kalimat sopankeigosonke) dimana dalam kalimat ini diikuti kata kerja baritie
kudasaruyang bermakna seseorang yang telah negikdn jasa/ kebaikan untuk diri
si penulis riter). Orang yang memberi jasa/ kebaikan adalah ecaagg yang
mempunyai tingkat sosial/ status, pendidikan dan pekerjaan yang lebih tinggi dari si
penulis. Kalimat ini bermakna aktif yaitu : Prof Kawasakilah mengajarkan saya.
Secara implisit bermakna Prof Kawasaki, orang yang saya hormati dan lebih tua
usianya dari saya, telah memberikan jasa pengajaran dalam membagi iimunya kepada
saya. Sesuai dengan kajian morfosintaksis, makan dan struieudaaru dalam
kalimat ini tepat karena si penulis mempertimbangkan tingkat kesopanan dalam
korespondensi.

4. Kawasaki sensei ni oshiete itadakimashita.
Kalimat sopankeigosonke) dalam kalimat ini diikuti kata kerja bantue itadaku
yang bermakna diberikan fi@an atau jasa oleh si penerima susdtifesseedalam
konteks kalimat ini. Si penerima surat adalah orang memberi jasa/ kebaikan dan
mempunyai tingkat sosial/ status, pendidikan dan pekerjaan yang lebih tinggi dari si
penulis. Makna kalimat ini berma&impasif yaitu : Saya diajari oleh Prof Kawasaki.
Secara implisit, bermakna saya telah diberikan jasa pengajaran oleh Prof Kawasaki,
orang yang saya hormati lebih tua usianya dari saya dan kepada dia saya berhutang
budi kebaikan. Sesuai dengan kajian rasiritaksis, makan dan strukiute itadaku
dalam kalimat ini tepat karena si penulis mempertimbangkan tingkat kesopanan dalam

korespondensi.

C. Ungkapanungkapan khusus dalam korespondensi
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Ungkapanungkapan khusus seperti :

a. Kata pembuka dan kata penutup

b. Salam pembukapreliminary greetings seperti salam sesuai musirse@sonal
greeting$, salam menanyakan kesehatars(k i ng about t hedlot her

c. Salam penutugfifal greeting$

Menurut Prof.Kabaya, yang dimaksud dengan Honorifiks atau kelgah penuturan

individual yang dipilih dan dipakai oleh penutur berdasarkan azas saling menghormati

(penutur menghormati petutur dan petutur menghormati penutur). Beliau menyebutkan

honorifiks bahasa Jepang yang dimaksud adalah ragam bahasa yaag tekatangan

orang Jepang dewasa. Pemakaian honorifiks oleh orang dewasa (Otona no KC [keigo

communication]) ditentukan oleh 6 faktor yang saling berkaitan sebagai b@rjantra
:2013)

a.

Ba (latar pemakaian)
Pemakaian honorifiks harus disesuaiklengan waktu dan tempat pemakaian (kapan
dipakainya dan di mana dipakainya?), kemudian juga harus disesuaikan dengan keadaaan

yakni dalam keadaan apa dipakainya?.

. Ningen Kankei (hubungan antar manusia)

Pemakaian honorifiks harus disesuaikan dengarurgdn antar orangrang yang
terlibat di dalamnya (penutur, petutur dan orang yang dibicarakan); siapa yang memakai
honorifiks itu dan kepada siapa dipakainya?Lalu pemakaiannya tentang siapa?
TachibaYakuwari D (posisi dan peran)

Pemakaian honorifiksdrus disesuaikan dengan posisi dan peran penutur di antara orang
orang yang terlibat; penutur harus memperhatikan posisi dan peran dirinya di dalam
hubungan di masyarakat yang bersifat permanen seperti hubungan antarugdru

antar atasabawahan,dan adjuga hubungan yang bersifat temporal seperti hubungan

antara karyawapembeli, pegawgpelanggan dan sebagainya.

. Kimochi L (pengertian dan perasaan)

Pemakaian honorifiks harus disesuaikan dengan pengertian dan perasaan dari pihak

penutur; antara lainghapa dipakai seperti itu dan bertujuan apa memakai seperti itu.

. Nakami (isi pikiran dan maksud hati)
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Pemakaian honorifiks harus disesuaikan dengan isi pikiran dan maksud hati penutur; isi
pikiran dari penutur memang ada yang berupa isi informasi seasianal objektif,
namun pemakaian honorifiks tidak hanya mengandung informasi yang objektif saja,
melainkan juga harus memuat maksud hati penutur yang hendak disampaikan kepada
pihak lawan.

f. Katachi (wujud penyampaian)
Pemakaian honorifiks harus mengainriientuk wujud penyampaian yang memadai;
wujud penyampaian ini harus bisa ditangkap oleh pihak lawan yang bersangkutan sebagai

isi pikiran dan pengertian dari penutur yang hendak disampaikannya.

4. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang ingin dicapai dari pengi ini adalah :

1. Untuk mengkaji bagaimana Morfosintaksis dapat membantu mahasiswa menguasai
korespondensi bahasa Jepang dengan mempertimbatyglkanf addressestyle dan
politeness levalari si penulis\riter) dan si penerima suréaddressg

2. Untuk mengetahui ketidaktepatan atau kesalahan secara morfosintaksis seperti apa yang

dihadapi mahasiswa terhadap pembelajaran korespondensi bahasa Jepang?

5. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada berbagai pihak, antara lain

1. Para mahasiswa Universitas Darma Persada yang mengambil mata kuliah korespondensi
pada khususnya, dan mahasiswa Universitas Darma Persada lainnya dengan memberikan
pemahaman mengenai Morfosintaksis sebagai salah satu cara dalam memahami makna
dan sruktur kalimatkalimat yang berada dalam korespondensi bahasa Jepang.

2. Para dosen di lingkungan Universitas, khususnya dosen linguistik agar dapat
memberikan pemahaman kepada para mahasiswa mengenai penerapbnuilgauing

sudah mahasiswa pelajari.

6. METODOLOGI PENELITIAN
Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu penggambaran menyeluruh
tentang bentuk dan struktur kata atau kalimat yang ada pada materi ajar korespondensi. Data

yang dipakai adalah bahan materi ajar korespondensi iséyréiing Letters in Japanese

~36~



Prosiding Semindtflasil Penelitiailsemesteaniil2014/2015  ISSN : 2337976VOLUMEII / NO. 1 /MARETO25

(Kikuko Tatematsu)Writing E-mails in Japanes@Akiko Yana),Nihongo Bijinesu Bunsho
Manyuaru(Maki Okumura) daiTegami no Kakikata Jiten

Data akan dianalisis dengan menggunakan metode agih (Mahsun:2005). Metode agih
adalahmetode analisis data yang alat penentunya justru bagian dari bahasa itu. Alat penentu
dalam rangka kerja metode agih itu selalu berupa bagian atau unsur dari bahasa obyek
sasaran penelitian seperti kata (kata ingkar,preposisi, adverbia), fungsi sirgak3jsP),
klausa, silabe kata, titi nada, dan yang lain (Sudaryanto:1993)

Tehnik pada metode agih dapat dibedakan menjadi dua : tehnik dasar dan tehnik lanjutan.
Tehnik dasar metode agih disebut tehnik bagi unsur langsung atau tehnik BUL. Disebut
demikiankarena cara yang digunakan pada awal kerja analisis adalah satuan lingual datanya
menjadi beberapa bagian atau unsur; dan wnssur yang bersangkutan dipandang sebagai
bagian yang langsung membentuk satuan lingual yang dimaksud. Alat pembaginya yaitu
dergan mengidentifikasi unsumsur pembentuk kata seperti pangkal kata, afiks dan lain
sebaginya. Disamping itu, dapat pula dengan melihat jeda yang silabik atau sendi.

Data akan dianalis bersarsama dengan mahasiswa semester V pada semester ganjil
20142015 yang diperkirakan berjumlah B0 orang mahasiswa dengan asumsi mereka

sudah memiliki pengetahuan morfologi dan sintaksis dengan baik.

7. HASIL PENELITIAN
Hasil dan Pembahasan

Data yang dianalisis memperlihatkan temuan sebagai berikut :

7.1Kecenderugan mahasiswa mengabaikan kisdda setsuji (- imbuhan) terutama
prefiks ( ) seperts %59 8 5 ~g .Penggunaan prefiks ini sangat penting untuk
membuat kata memiliki makna baru yaitu makna kesophaoaafific) dari makna yang
dimiliki oleh suatu morfemdbas.
Contoh :
o % 4 oqAc

Gokenkou wo oinorishimasu. (Saya berdoa untuk kesehatan anda)
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Penggunaan prefix go secara sintagmatik harus ada dalam kalimat ini, karena prefik go
adalah bentuk baku secara morfologis dengan penambahan prefiks atamengkauti

konvensi yang ada.

7.2Kelebihan ( redundansi) penggunaan prefilés s darns o .
Contoh :
— T™MTM2g % %3 A% o™z LA< ™3 A0

Koharubiyori no ii otenki ga tsuzukimasuga kawaranaide sugosu to omoimasu.
(Cuaca yang baik pada awal musim semi yang datdnl &eval, moga anda dalam
keadaan sehat walafiat).
Prefiks O tidak perlu dipakai karena terdapat kata 8if&¢ {ii : baik} yang berfungsi
sebagai modifier yang menjelaskan kata benda{tenki}. Kalimat di atas seharusnya
menjadi :

— ™™ % %3 A% o™z oA ™3 AL
(dihilangkannya prefiks O).

7.3Kesalahan pemakaian kelompok ragam horsogian.

Contoh :
c=%d a0

(shinpai shite orimasu : saya khawatir).
Kalimat diatas bermakna rasa khawatir si penulis surat tentang keadaan si penerima surat.
Oleh karenatu, si penulis surat sebaiknya menggunakan bentuk humble yaitu makna
perasaan kesopanan yang hendak disampaikan si penulis surat. Tipe verba ragam hormat
sopan : géV/-itasu ; V: nomina verbal kosa kata kanji.
Kalimat diatas menjadi - ™y A (goshinpaitasu)y o ™V e A
(goshinpai itashimagy itasu adalah bentuk verba kamus dan dapat berkonjugasi
berdasarkan kala dari verba tersebut. Kala genzai (simple present: morfem tedi&eat
verba itas+u berubah menjadimasuA itashimasu). Pemakaiamshite simasu berasal
dari verba suru yang dipakai dalam aspek kontinuatif ggshite imasu (makna teinei
(polite forms dalam aspek kontinuafifghite orimasu (makna humble dalam aspek

kontinuatif).
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Kata honorifiks ini memiliki dua bentuk dan du ciri honorsfik/akni bentuk dan cirri
sebagai Ragam Hormat yang mengandung makna hormat, ditunjukan kepada pihak
bersangkutan, dan bentuk dan cirri sebagai Ragapandiri yang mengandung makna

sopan, ditunjukan kepada petutur.

7.4Kesalahan pemakaian ragam hormat.
Cortoh :

-

FOmml 22 RDJ & o8 ™M™Me Ry L = 1d 5 oV Hs

%l ™<| 974°

(ikkagetsu mae ni saito de apaato wo sagashi, ii apaaiitsokarimashitga, daigaku

kara toi to zonjimasu: Sebulan yang lalu, saya mencari apartment dan sudah menemukan
apartmenyang bagus tetagaiya pikir apartemen itu terlalu jauh.).

Verba yang digarisbawahi di atas mitsukarimashita tidak tepat dechrbayakuwari

(posisi dan pergnkarena sesuai dengan situasi surat, si penulis surat adalah bawahan

(mahasiswa) sedangkan si penerima saglatah atasan (guru/dosen). Karena hubungan
ini maka verba harus dalam ragam hormat yang dapat dibentuk dari morfosirteksis o

ninaru#-V-- o ;  =%d3 <V

% Yed roq®

7.5Pengaruh bahasa percakapan ke dalam kalimat korespondensi
Contoh :
Vot f— < - LV 1 #Ne |fe =3A°
(takusan no kanousei to koufuku ni machita hibi de aru you na negattemasu).
Negattemasu adalah bentuk singkat dari negatte imasu, dan dalam korespondensi formal

tidak lazim menggunakan kata kerja bentuk singéanifactior).

7.6 Kesalahan pemilidn kata (diksi) atatengo
Contoh :

Nen vV 3% £_[=™3 A9

(anata ga genki de notte imasu.)
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Notte imasu berasal dari verba Onorud yancg
ber makna fAmenai ki kendaraano. Verbatonor uc
di atas. Disini diperlukan pemahaman mahasiswa untuk mengerti verba apa yang biasa
atau dapat ber kol okasi dengan kata sifat
si penulis surat ingin menanyakan keadaan si penerima surat . Maka kemungkimaan ve
yang tepat adalah: fAsugosuo artinya Omengt
Nen v 3% EFA o == ™3 Al

7.7 Kesalahan pemaknaan dalam bahasa target
Contoh :
Neo v |~ L g1 s%EHyA0
(anata wa tsune ni kenlkavo ataeru koto ga dekimasu).
Maksud dar.i S i penutur sebenarnya adal ah
wal afi at 0. Tetapi mahasi swa belum menget ah
digunakan untuk menyampaikan ide atau pemikiran ini. Oleh karena itu, mahasiswa
mencobamenerjemahkan ide dari bahasa sumber (bahasa Indonesia) ke dalam bahasa
Jepang yang secara |literal makna kalimat di
kepada andao. Dal am bah as aungkapankupus yadgeisas i , t
digunalkan untuk menyampaikan doa kesehatan kepada pebalah satunya adalah :
Neov—o 2z 4 o 340
(anata no gokenkou wo oinori moushiagemasu)
Artinya : Saya selalmendoakan kesehatan untuk anda.
Kalimat di atas dipakai untuk mendoakan kebahagiaan seseoramnge@udukannya lebih
tinggi dari si penutur. Ungkapan seperti di atas dapat lebih dipahami kalau kita analisis
secara morfosintaksis yaitu penggunaan awalan-goyang diikuti kata benda kenkou/
(kesehatan).Selain itu dilihat dari verbanya penggu#aan < -3 A adalah
pola bentuk sopan (sonkei) yang digunakan untuk menghormati lawan bicara.
Contoh lainnya :
2o ™y oeqA0

(dewa, shitsurei itashimasu)
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Kalimat di atas digunakan mahasiswa untuk memberikan salam penutup dalam surel tentang
permohonan (onegaion meer u) Yyang maksudnya adal ah #fd
sayao. Namun penggunaan kal i mat di at as
itashi masuo biasanya digunakan pada waktu s
awal dari yang lainnya. Unggan ini hanya digunakan dalam ragam bahasa percakapan
formal. Oleh karena itu, kalimat ini tidak dipakai dalam korespondensi atau bahasa tulisan.

8. PENUTUP DAN SARAN

Pemahaman morfosintaksis dapat membantu mahasiswa untuk memecahkan masalah
masalah yag muncul dalam proses belajar korespondensi bahasa Jepang yang diakibatkan
oleh struktur bahasa yang berbeda (perbedaan proses morfologis kata dan hubungan
sintagmatik antar kata), serta memahami kesal&baalahan seperti apa yang muncul
dalam mata kulia korespondensi.Kesalahan dalam diksi dan ungkapan menyebabkan tidak
konsistennya pemakaian kalimat dan menjadikan kalimat tidak efektif.

Kalimat-kalimat yang dibuat dalam surat menyurat dipengaruhi oleh beberapa hal yang
seharusnya dipahami dengan bai&hopemelajar, karena kesalahan sebuah prefiks atau
suffiks saja dapat mempengaruhi makna dan rasa dari kalimat tersebut, misalnya
pengurangan nilai hormat dari penutur kepada petutur. Pengidentifikasian secara leksikal
maupun gramatikal , dengan memahansurunsur pembentuk kata yang lebih kecil yaitu
morfem, dapat membantu pemerolehan msnfdaksis dalam pembelajaran korespondensi

dan mengurangi kesalahitasalahan gejala morsintaksis.
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KORELASI ANTARA ANIME DENGAN MINAT BELAJAR BAHASA JEPANG
MAHASISWA ANGKATAN 2013/2014 UNSADA

Zainur Fitri, Metty Suwandan y, Irawati Agustine, Tia Martia, Hanny Wahyuningtias
Sastra JeparigFakultas Sastra
(zainur.fitri@gmail.com)

ABSTRAK

Penelitian i ni yang berjudul AKorel asi ant :
pada Mahasi swa Angkatan 2013/2014 Unsadao
tidaknya korelasi antara anime dengan minat belajar bahasa Jepang mahasiswa femester |
Universitas Darma Persada. Metodologi yang digunakan adalah menggunakan pendekatan
kuantitatif dan deskriptif dengan mengambil populasi dan samaleasiswa program studi
Jepang angkatan 2013/2014 sejumlah 100 orang. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah lembar angket kuesioner yang telah disebarkan kepada 100 orang mahasiswa
program studi Jepang angkatan 2013/2014. Dari hasil angket yang telah dikumpulkan dan
dianalisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat lksreantara anime dengaminat belajar

bahasa Jepang mahasiswa program studi Jepang Unsada tahun ajaran 2013/2014. Hal ini
terlihat dari besarnya prosentase mahasiswa yang menganggap bahwa anime berpengaruh
dalam meningkatkan minat dan motivasi dalam mempelajari bahasa Jepang. Minat dan
motivas mahasiswa yang cukup besar dalam mempelajari bahasa Jepang dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang terkait dengan manfaat menonton anime serta kelebihan anime
dibandingkan dengan animasi negara lain. Meski banyak kendala yang ditemukan
mahasiswa dalam memimn anime, namun hal ini tidak menyurutkan minat dan motivasi
mereka dalam mempelajari bahasa Jepang. Hal ini dapat dilihat dari berbagai solusi yang
mereka lakukan ketika menemukan kesulitan dalam menonton anime.

Kata kunci : korelasi, anime, minat bglr, motivasi

1. PENDAHULUAN

Anime merupakanenis film animasi khas Jepang yang memiliki cerita yang menarik dan
imajinatif. Anime memiliki tema yang dieksplorasi sangat beragam dan penggambaran
karakter tokoh serta latar dibuat dengan sangat teliti dan detail sehingga sangat menarik
untuk ditontonSecara umum anime Jepang dapat dkenal dengan penggambaran tokoh yang
berlebihan atau nerealistik, seperti mata yang besar ataupun gaya rambut yang khas dan
berwarna warni. Meski gaya tersebut tidak dipatenkan di Jepang, tapi hal itu sudah menjadi
gaya yang identik dengan Jepang. Karena karakteristik yang unik itulah maka anime
digemari oleh penontonnya, terutama oleh kalangan remaja khususnya pembelajar yang
mempelajari bahasa Jepang di sekolahnya.
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Tingginya minat terhadap anime diperkirakan berksred@ngan minat belajar bahasa
Jepang.Dengan minat dan rasa ingin takentang animeyang ada pada siswa akan
mendorong siswa untukemiliki minatbelajar bahasa Jepang dengan lebih Jik& siswa

belajar dengan lebih giat diharapkan dapat meningkgtiestasi belajar yang maksimal.

2. PERUMUSAN MASALAH

Perumusan masalah ini adalah apakah anime berkorelasi dengan minat belajar bahasa
Jepang pada mahasiswa program studi Jepang angkatan 2013/2014 Universitas Darma
Persada ?

3. TUJUAN PENELITIAN
Penelitianni bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara anime dengan

minat belajar bahasa Jepang mahasiswa semester Il Universitas Darma Persada.

4. MANFAAT HASIL PENELITIAN
Manfaatdari penelitian inadalah sebagai berikut :
a. Memberikan pengahuan seberapa besar minat siswa terhadap anime.
b. Memberikan wawasan seberapa besar anime berkorelasi dengan minat belajar bahasa

Jepang.

5. DATA DAN SUMBER DATA
Dalam penelitian ini data bersumber dari hksgsionoer yang telah disebarkan kepada
mahasswa program studi Jepang angkatan 2013/2014.

6. TINJAUAN PUSTAKA
6.1 Anime
Mark W. Macwilliams dalam bukdapanese Visual Cultureenjelaskan pengertian
Animemempunyai dua definisi yaitu:
AAni me have two major definitions:
1. Animeissimplythevor d used by the Japanese for al/l

rations of origins.
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2. Outside of Japan, the common use of the word anime is to refer spesifically to Japanese
ani mati onso
Definisi anime dalam bukNihon no Animememiliki arti sebagai éxikut:

ANi hon ni oite, ani me motomoto tannaru
nazeka ima ya sekai no kyuutsuugo to narimashita. ANIME = nihonsei
animeshon to shite desu. Nazeka to iuno niwa wake ga arimasu. Animeshon

wa eigo de tsuujiru to ANIMATION desuSono mama tanagosu nhara,

ANIMA, tsumari anima ni natte shimaimashita. Tokoroga, katakana no

tanasu to anime desu. Sono katakana no tana wo arufabetto ni naosu to

ANIME ni natte, korega sekai he gyakuyunyuu saretienesu. (Nihon no

Ani me : 6) 0.
Terjemdnan :
A Di Jepang, awalnya ANIME adalah singl

sekarang merupakan bahasa yang umum di dunia. ANIME = Animasi buatan
Jepang. Mengapa disebut seperti itu juga ada sebabnyao o o fi
merupakan adopsi dari bahasa Inggris yang beranmn&imn. Dengan begitu

bila disingkat menjadi ANIMA, dengan kata lain menjadiz ¥ . Namun

dalam katakana menjadi 7 © . Jika ditulis dalam Alphabet menjadi
ANI ME, inilah yang tersebar ke seluruh d

Dalam Nihongo Daijiten (1995:13), pengertian anime aaldh , AE ya ningyo
sukoshi zutsu ugokashite = komazutsu satsueishi, eiga suruto, e ya ningyou ga ugoite iru
youni , mi eru eiga (gijutsu. Mat a, sono saku
setiap bagian gambar, boneka, dan-lain dengan menggakkannya sedikit demi sedikit,
sehingga gambar dan bonekanya terlihat bergerak. Juga, hasil akhirnya, gambarnya yang
bergerako.

Dari beberapa pengertian yang ada, dapat diambil kesimpulan gpaite merupakan
jenis film animasi khas Jepang yang memiliki cerita yang menarik dan imajinatif. Anime
memiliki tema yang dieksplorasi sangat beragam dan penggambaran karakter tokoh serta
latar dibuat dengan sangat teliti dan detail sehingga sangat menarik untuk dfeutam
umum anime Jepang dapat dikenal dengan penggambaran tokoh yang berlebihan atau non
realistik, seperti mata yang besar ataupun gaya rambut yang khas dan berwarna warni. Meski
gaya tersebut tidak dipatenkan di Jepang, tapi hal itu sudah menjadyayayadentik
dengan Jepang.

6.2 Minat
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Secara bahasa, minat berarti kecenderungan hati yang tinggiterhadap sesuatu (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 2008:1027). Menurut Slamei®:(&BD), minat adalah suatu rasa
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpangdanenyuruh.

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hgaaortersebusemakin besar minatnya.
Sardiman (2008:76) berpendapat bahwa minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi
apabila seseorang melihat &iifi atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan
keinginankeinginan atau kebutuhd&ebutuhanya sendiri.

Minat adalah perasaan yang ingin tahu, mempelajari, mengagumi atau memiliki sesuatu
(Djaali, 206 : 122). Minat adalah kecenderungan untuk memberikan perhatian dan
bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi obyek datitersebut
dengan disertai perasaan senang (Abdul Rahman,2004 C26@)danCrow mengatakan
bahwa minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi
atau berurusan dengan orang lain, benda, kegiatan, pengalaman yang djranelsan
kegiatan itu sendiri (Djaali,2@2 121).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan atau keinginan
yang tinggi terhadap sesuatu yang ingin dicdfaiat merupakakecenderungan seseorang
terhadap obyek atau sesukégigdan yang digemari yang disertai dengan perasaan senang,
adanya perhatian, dan keaktifan berbuat
Minat dibagi dalam enam jenis (Djaali, 200122) yaitu :
a.Realistis
b. Investigative
c. Artistik
d. Social
e. Enterprising
f. Konvensional
Adapun faktotfaktor yang dapat menimbulkan minat men@wmw and Crow (Abdul
Rahman,2004 : 264), aBaaitu :

1) Dorongan dari dalam diri individu
2) Motif sosial

3) Faktor emosional
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6.3 Belajar

Pengertian belajar menurut Ernest R Hilgard (Zanikhan, 2008), adalah proses yang
dengan sengaja menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari perubahan yang
ditimbulkan sebelumnya, sedangkan menurut Gagne (Zanikhan, 2008), belajar merupakan
perubaharyang diperlihatkan dalam tingkah laku, yang keadaannya berbeda dari sebelum
individu berada dalam situasi belajar dan sesudah melakukan tindakan yang sempurna itu.
Menurut Sardiman (Z2IB:38), belajar merupakan usaha penguasaan materi ilmu
pengetahuan yangnerupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian
seutuhnya.

Belajar adalah suatu proses yamg ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
Perubahan dalam diri seseorang dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti
berubahnya penggtuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilan dan
kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya ddaitaaspek yang ada pada
individu (Sudjana,20®:280).

Belajar dalam arti luas dapat diartikan sebagai suatu proses yang merkangkin
timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil dari terbentuknya respon utama,
dengan sarat bahwa perubahan atau munculnya tingkah laku baru itu bukan disebabkan oleh
adanya kematangan atau oleh adanya perubahan sementara oleh suatwsutain(Na
dkk. 2000: 34) . Menur ut Sl ameto belajar ad:
dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksindenga
ingk ungannyao (Sl ameto, 2010 : 2).

Belajar adalah proses yang terjadi dalam otak manusia. saraf dan sel sel otak yang bekarja
mengumpulkan semua yang dilihat oleh mata, didengar oleh telinga,dan lain lain lantas
disusun oleh otak sebagai hasil belafdex Sobur,203:217). Berdasarkan uraian diatas,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa belajar adalah proses usaha yang dilakukan oleh
individu yang memungkinkan berubahnya suatu tingkah laku melalui jalan latihan latihan.
Belajar menimbulkan suatu perubahtngkah laku yang relatif tetap dan perubahan itu
dilakukan lewat kegiatan, atau usaha yang disengaja.

Menurut Nasution ada 5 jenis belajar yaitu :

a. Belajar berdasarkan pengamatan (sensory type of learning)

b. Belajar berdasarkan gerak (motor typdeaifrning)
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c. Belajar berdasarkan menghafal (memory type of learning)
d. Belajar berdasarkan pemecahan masalah (problem solving type of learning)
e. Belajar berdasarkan emosi (emotional type of learning)
Faktorfaktor yang mempengaruhi belajar adalah :
1) Faktor lingkungan
2) Faktor instrumental
3) Kondisi fisiologis

4) Kondisi psikologis

7. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakanepdekatan kuditatif dan deskriptif dengan rancangan

penelitian sebagai berikut :

A. Populasidan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalalmahasiswa program studi Jepang angkatan
2013/2014. Sapel dalam penelitian ini adalahahasiswa program studi Jepang angkatan
2013/2014 sejumlah 100 orang.

B. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lemdmagket kuesioner yang akan
disebarkan kepada 100 orang mahasiswa program studi Jepang angkatan 2013/2014.
Masingmasing butir pertanyaan atau pernyataan yang akan diajukan akan diberi skor atau
kode.

C. Pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang digumakdalam penelitn ini adalah metode
angketMetode angket digunakan untuk memperoleh data mengerelasi antara anime
dengamminatbelajar bahasa Jepang msiswaprogram studi Jepang Unsada tahun ajaran
2013/2014

D. Validitas data
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Validitas yang digunkan vyaitu validitas konstrak, dengan butir angket disusun
berdasarkan landasan teoselangkan untuk mengetahui relabilitas instrumen yang

digunakan, dianalisis menggunakan rumus alpha.

E. Analisis data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan rumus korelasi product
moment untuk mengetahui koefisien korelasi antara anime denigat belajar bahasa

Jepangmahaiswaprogram studi Jepang Unsada tahun ajaran 2013/2014.

8. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil perhitungan angket mengenai korelasi antara anime dengan minat
belajar bahasa Jepang mahasiswa program studi Jepang Unsada tahun ajaran 2013/2014
sejumlah 100 orang diperoleh data berikut.

Pertanyaan kuesioner pertargang diajukan adalah mengenai sejak kapan responden
tertarik dengan bahasa Jepang dengan alternatif jawaban SD, SMP, SMA. Sebagian besar
mahasiswa (40%) sudah tertarik dengan bahasa Jepang sejak SMA, diikuti oleh (34%)
menjawab sejak SMP dan (16%) mergévgejak SD. Hal ini terlihat dari diagram berikut :

DIAGRAM 1

50
40

30
20
ie
0 - . . .
a b c

Dalam diagram berikut terlihat besarnya jumlah mahasiwa yang pernah menonton anime

berbahasa Jepang yaitu 84%, sedangkan mereka yang Hadkamg menonton anime
berbahasa Jepang sejumié8?, dan yang tidak pernah menonton anime berbahasa Jepang

sejumlah 3%.
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DIAGRAM 2
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Terkait dengan frekuensi menonton anime Jepang didapatkan data 44% menjawab

seminggu 1 kali, 30% menjawab seminggu 2 kali, sedangkan 26% menjawab hampir setiap
hari. Meski hanya 26% yang menjawab menonton anime Jepang hampir setiap hari, namun
kenyataan bahwa banyak menyukai mahasiswa Unsada yang menyukai anime tidak dapat
dipungkiri. Hal ini dapat dilihat pada diagram berikut.

DIAGRAM 3
100
80
60
40
20
0 — . .
a b c

Masih terka dengan data sebelumnya tentang ketertarikan mahasiswa terhadap anime,
data berikut menampilkan seberapa besar ketertarikan mahasiswa terhadap bahasa Jepang.
Data yang diperoleh adalah 47% menj awab fs:

dan 7% menjawa fAsedi ki t 0. Ha l ini terlihat dari d
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DIAGRAM 4

50
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Untuk mengetahui apakah dengan melihat anime berbahasa Jepang dapat menambah
kosakata bahasa Jepang, dapat dilihat pada diagram berikut. Dari tabel berikut diketahui
bahwa 71% menjaviiaya, 29% menjawab cukup. Dari tabel itu pula dapat terlihat adanya
korelasi anime deragn minat belajar bahasa Jepang.

DIAGRAM 5
100
50 .
0 — . .
a b c

Sehubungan dengan pertanyaan apakah anime dapat membantu meningkatkan
kemampuan bahasa Jepang, didapatkan data yaitum42% | awab fAsangat o, 57
Acukupo, 1% menj awab Atidako. Dar i dat a
meningkatkan kosakata bahasa Jepang baik langsung maupun tidak langsung. Hal ini terlihat

pada diagram di bawah ini.

DIAGRAM 6
60
40 -
20 -
0 - . .
a b c

~51~



Prosiding Semindtflasil Penelitiailsemesteaniil2014/2015  ISSN : 2337976VOLUMEII / NO. 1 /MARETO25

Korelasi antararame dengan minat dan motivasi mahasiswa dalam mempelajari bahasa
Jepang terlihat besar. Hal ini bisa dilihat pada tabel berikut. Dari tabel tersebut diketahui

bahwa 52% merasa korelasi antara anime dengan minat dan motivasi dalam mempelajari

bahasa Jeparigs angat besar o, 47% merasa fAcukup bes
Ati dako ada korel asi antara anime dengan
Jepang.
DIAGRAM 7
60

40
20
0 T T
a b c

Tidak dapat dipungkiri bahwa banyak kesulitan yang ditemukan mahasiswa pada saat

menonton anime. Data berikut mengungkap jamss kesulitan yang ditemukan ketika

menonton ani me berbahasa Jepang. Dari diagr
perbemdaharaan kosakatado menempat. posi si ter
sebesar 27%,-l aendasé@dam|l dlai 5% dengan per.i
cepat o sebanyak 12 %, Airagam bahasa yang di
dani me mbaca huruf kanji dan kurangnya perben

sebanyak 1% orang. Kedua data tersebut diperlihatkan dalam diagram di bawabh ini.

DIAGRAM 8a
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DIAGRAM 8b dengan jawaba@
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D Q N Q >
12;0,5(\ & » ,&)’b Q@Qo
<& g
N

Ada berbagai cara yang dilakukan mahasislalam menghadapi kesulitan pada saat
menonton anime. Data yang ditemukan adal ah
14% menj awab Abertanya kepada t elnainn 0o rdaenngg al
perincian : fbelajar sgéndiamudossjejmmal@aho B5
interneto sejumlah 8%, fAbertanya ktaiphatda t en
dari diagram berikut.

DIAGRAM 9a
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Belajar sendiri  Cari di kamus Cari di internet  Bertanya ke
teman
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Seberapa banyak kosakata yang dapat ditangkap saeinton anime terlihat pada

di agram beri kut . Dar i di agram di bawah i ni
25%0, 5 45% %025 9% 4 % me-10P%. tad ibi dapd dilitat dari diagram di
bawabh ini.
DIAGRAM 10
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a b c

Untuk mengetahui apakah mahasispernah menggunakan kosakata yang terdapat
dal am ani me keti ka berbicara dengan teman,
Akadka@amdgango sejumlah 55%, Atidak pernaho se
diagram berikut.

DIAGRAM 11
60
40
20
0 . ——
a b c

Salah atu daya tarik anime adalah banyaknya ragam atau jenis anime yang tersedia. Hal
ini membuat mahasiswa memiliki kebebasan yang lebih besar di dalam memilih jenis anime
yang disukainya. Terkait dengan jenis anime yang menjadi anime kesukaan mahasiwa,
didapak an dat a 28% menj awab Aactiono, 15% n
Aromanceodo, 9% menjawab fadventureodo, 8% men|j
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Asporto dan fAslice of [-dafa¢esebut dittmjukk@nrdgngawa b A
diagram di bawah ini.

DIAGRAM 12
30
25
20
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0
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< < S NI
\)Q ? )
(9
Adapun juduj u d u | anime yang disukai ol eh mahasi
di sukai oleh 23% mahasi swa, AConano seban:
ANarutoo sebanyak 9 %, AChi bi Maruko Chano,
sejuml &Shi6%Br mMdond sebesar 5%, APonyoo, i
sejuml ah 4 %, ADi gi mono sebesar 3%, iDr ago
diagram berikut.
DIAGRAM 13
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Sehubungan dengan apakah kelebihan anime Jepang dibandingkan demgandari

negara | ain, ditemukan data : 77 % menj awab
menj awab fAkarakternya bagus dan cakepo, 39
khaso dan seiyuu yang profesional d aslad m, mer

Afada unsur sejarah dalam background ceritao
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pel ajaran dan kehidupan nyata yang dapat d
Jepang | ebi Hatatergelzukditunjdkikan defgantdegram lorik

DIAGRAM 14

100
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Data terakhir yang terkait dengan anime adalah apakah responden setuju menggunakan
anime sebagai media pembelajaran dengan menjelaskan alasannya. Data yang diperoleh
adalah : 90% menj awab fAsetuj uowaly %tbiiasang aa wa k
sajao, -kfakladhagmg dan i t-datd tedsebut ditanpitkdn wleh. diagbeantdia

bawah ini.

DIAGRAM 15
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Ter kait dengan al asan responden yang men|]
Amenambah kosakat a danfimoatwavsaasnio ,b e3l3a% anrte nb aahw

menj awab A sebagai |l ati han pendengarano da

tersebut dapat dilihat dari diagram berikut.
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DIAGRAM 16
60
40 -
20 -
0 - : : ——
Tambah kosakatdotivasi belajarAda pesan moral  Latihan
dan wawasan  bhs jepang pendengaran

9. KESIMPULAN

Dari datadata yang telah dipaparkan sebelumnygatidisimpulkan bahwa terdapat
kordasi antara anime dengaminat belajar bahasdepangmahaiswaprogram studi Jepang
Unsada tahun ajaran 2013/2014. Hal ini terlihat dari besarnya prosentase mahasiswa yang
menganggap bahwa anime berpengaruh dalam meningkatkeat dan motivasi dalam
mempelajari bahasa Jepang. Minat dan motivasi mahasiswa yang cukup besar dalam
mempelajari bahasa Jepang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terkait dengan manfaat
menonton anime serta kelebihan anime dibandingkan dengan anegasa lain. Meski
banyak kendala yang ditemukan mahasiswa dalam menonton anime, namun hal ini tidak
menyurutkan minat dan motivasi mereka dalam mempelajari bahasa Jepang. Hal ini dapat
dilihat dari berbagai solusi yang mereka lakukan ketika menemuksulitke dalam
menonton anime.
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PENGARUH BAHASA IBU TERHADAP PENYEBUTAN KATA GANTI ORANG
PERTAMA, KEDUA DAN KETIGA PADA PENGUNAAN BAHASA JEPANG
DALAM KALIMAT DESKRIPTIF T FOKUS PADA PEMBELAJAR DI

INDONESIA TINGKAT MENENGAH KE ATAS 1

Juariah, Riri Hendriati, Kun Makhsusy Permatasari
Sastra JeparigFakultas Sastra
Juariah.unsada@gmail.camiri_hendriati@yahoo.co.jptita.manis@gmail.com

ABSTRACT

Japanese learners Indonesian people are using the first person pronoun, "watashi" second
person pronoun "anata", and the third person pronoun "Kare, chichi, haha, etc". This was
apparent at the time of Japanese students make sentences in a variety of written and in
everyday conversation. Students of Japanese learners still use the pronoun that is not
appropriate when creating a sentence or make a conversation. Improper pronoun in
idenifying a thing about him is the meaning pertaining did nothing wrong and
communications will remain intertwined. But pragmatically use the pronoun that does not
cause the Japanese right conveyed into unnatural and raises "doubts" of the interlocutors
aboutthe dibicarakan.Salah one factor causes the closest and most unpredictable is the
influence of the mother tongue. This is because in communicating with Indonesian pretty
much rely on the word "I", "You" or "She". But with the state of Indonesian leawless

have limited contact with the Japanese authors assumed the existence of other factors in
addition to the influence of the mother tongue. So that through this research, the authors
will conduct an analysis of the influence of Mother to speech pron@pandse language
learners.

Key words : Kata ganti orang pertama, kata ganti orang kedua, kata ganti orang ketiga,

Bahasa Ibu, Pemelajar Bahasa Jepang

1. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Dal am penelitian yang tel ah kasnPengdureadnu k a n
Kata Ganti Orang PertanfiaWa t apmada Kalimat Pembelajar Bahasa Jepang Baik Ragam
Tulis Maupun Lisan_Fokus pada Pembelajar di Warga Negara Indonesia Tingkat Menengah
ke Ataso di ketemukan bahwa ti dadgpetamasgia ada
pembelajar bahasa Jepang melakukan kesalahan, tetapi juga pada penggunaan kata ganti
orang kedua dan ketiga.

Dalam Bahasa Jepang penggunaan kata ganti oraragmperkedua dan ketiga dalam
bahaa Jepang banyak sekali macamnya, terganttunassdan kondisinya. Misalnya untuk

kata ganti orang pertamaatashi, watakushi, atashi, atakushi, boku, ore, washi, wane
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lain-lain. Contoh kata ganti orang kedua antara lanata, kimi, omae, antdan lairlain,
sedangkan untuk contoh kata gamtirg ketiga antara laikonokata, kare, kanojo, koitsu,
chichi, hahadan lainlain. Ketika pembelajar sudah memasuki pelajaran dan komunikasi
yang lebih tinggi dan luas, mereka dihadapkan dengan perbedaan bahasa dan budayanya
sehingga tanpa disadari telah mempengaruhi pemahaman dan pemakaian penggunaan kata
ganti orang dam berkomunikasi. Kesalahdéesalaham yang kerapkali diketemukan dalam
kelas antara lain;
1 7V e—LL| %™albmdz o

(Watashi no chichi wa kaishain desu)

Ayah saya seorang karyawan.
2. |0 kg e=8 ro |« A0

(Hajimemashite, boku wa Ari desu)
Perkenalkan, sayari

Pada contoh kalimat pertama kesalahan padankteshi no chichiChichidalam bahasa
Jepang berarti ayah saya, sehingga pembicara tidak perlu lagi menambahkan dengan kata
watashi lagi. Kesalahan pada kalimat kedua adalah boku yang berarti sayaaganga
diucapkan oleh lakiaki dan biasanya diucapkan kepada seseorang yang sudah lama
dikenalnya atau masa akrab dengan pendengarnya.

Adanya perbedaan penggunaan bahasa ibu dan budaya diperkirakan oleh peneliti sebagai
kendala untuk pembelajar baha¥gpang tingkat pemula. Untuk membuktikan hipotesa
tersebut dan apakah ada penyebab lainnya sehingga pembelajar kesulitan, maka peneliti
melakukan penelitian ini dengan menganalis kesaldhaalahan pembelajar dalam
menggunakan kataagti orang dalam baka Jepang.

1.2 Tujuan Penelitian

Orang Indonesia terbiasa menggunakan kata ganti orang pertama, orang kedua maupun
orang ketiga ketika mel akukan aktifitas bah
Akamuo, dan Adi ao. Halngindohesipyany seoang ndemnetgiae k Kk e
Bahasa Jepang terutama pada saat membuat rangkaian kalimat baik dalam ragam tulis
maupun ragam lisan. Pemelajar seringkali menggunakan kata ganti orang yang tidak tepat

atau tidak sesuai dengan etika atau kaidah dal&esbalepang.
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Secara pragmatis, penggunaan kata ganti orang yang tidak tepat dapat menyebabkan
bahasa Jepang yang disampaikan menjadi tidak alami, serta dapat miesamienbguan

dari lawan bicara.

Melalui penelitian ini kami mempunyai tujuan utama, Mekttkan adanya penggunaan

kata ganti orang pertama, orang kedua dan orang ketiga pada ragam kalimat yang dibuat oleh

pemelajar Bahasa Jepang di Indonesia dpa saja yang menjadi penyebabnya serta

merumuskan langkah pengajaran yang tepat dengan mengapalisakaian kata ganti

orang antara bahasa ibu dengan bahasa yang sedang dipelajari, yaitu bahasa Jepang agar

pengajaran berbahasa berhasil dengan b&#hingga tujuan penelitian ini adalah

sebagaiberikut :

[1 Membuktikan adanya penggunaan kata garging pertama, kedua, dan ketiga pada
kalimat deskriptif yang di buat oleh pembelajar orang Indonesia.

1 Menelusuri faktor penyebab terjadinya hal tersebut.

[1 Merumuskan langkah pengajaran yang tepat agar tidak terjadi kesalahpatedaman
pengertian tenteg kata ganti orang pertama, kedizen ketiga dalam bahasa Jepang.
1.3UrgensiHasil Penelitian
Penulis mengharapkarasil penelitian ini nantinya dapatigunakan sebagai referensi

untuk memngkatkanketerampilan berbahasaahasiswa dan membantu mahasismtuk

menyadari kesalahan berbahasa sehimgglaasiswalapat menguasai bahasa yang sedang
dipelajari Selain itudengan penelitian ini penulis juga berharap adanya perubahan terhadap
pola pengajaran yang dilakukan oleh pengajar bahasa Jephatgkarenatu penulis

menggangap penelitian ini sangat penting

2. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bukunya yang berisi penjelasan mengenai tata bahasa Jepang tingkat menengah
ke atas, lori dkk menegaskan bahwa penggunaan kata ganti orang pertama dalam bahasa
Jepang bukandihilangkan namun lebih tepat jika dikatakan dipastikan waktu
penggunaannya. Kata ganti orang pertama akan terdengar janggal pada jawaban untuk
kalimat pertanyaan yang membutuhkan jawaban ya atau fidakn¢ questign Kemudian
kata ganti orang pertamaga akan terdengar janggal pada kalimat yang mengekspresikan

perasaan dari alat indera, contohnya sebagai berikut :

NoNes | % ™9 8 Nel3gY$%
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Selanjutnya adalah waktu komunikasi yang mengizinkan kemunculan kata ganti orang

pertama. Kata ganti orang pertanakan terdengar alami ketika mengekspresikan

perbandingan, sebagai contoh :

» D i o fi po D e r | -
Dal am kal i

saya selama golden week adalah pergi ke Okinawa (mungkiraljazhang lin akan

berbeda) 0.

Kemudian kemunculan kata ganti orang pertama juga akan dinilai alami pada kalimat

ma t

terseb

Y69 A °

ut

yang mengekspresikan kesimpulan, sebagai contoh :

Lalu kemunculan kata ganti orang pertama juga akan dinilai alami ksdokaat yang

—_ 8

¥

Y83

% [ =01
Ag

L%

terkandung

mak n a

per

menjelaskan tentang informasi asal usul yang berkaitan dengan penuturnya, sebagai contoh :

1974 -
10 -

y

1

15 =ve
- [V

Kata ganti sendiri dalam Bahasa Jepang tidak mengalami perunahan bentuk dan pada

umumnya kata ganti orang memblkala pengertian tunggal dan jamak. Kata ganti orang

dalam Bahasa Jepang juga mengandung perbedaan jerdakiattan perempuan, tabel

berikut ini adalah tabel kata ganti ogporang dalam Bahasa Jepang :

Jenis Kata Tunggal Jamak

ganti Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan

Kata Ganti |5V = TV - Vv L Vv L

Orang | (Watashi) (Watashi) (Watashitachi) | (Watashitachi)

Kata Ganti | Nen v Neo v Nen v 3V Neo v ¥V

Orang Il (Anata) (Anata) (Anatagata) | (Anatagata)
Nea vV vV L Nea vV vV L
(Anatatachi) (Anatatachi)
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Kata Ganti Yed| |- v L

Orang Il (kare) (Kanojo) (karera) (Kanojotachi)

Disamping kata ganti renmi diatas terdapat juga kata ganti tidak resmi dalam bahasa
Jepang seperti Boku, Ore yang menunjukkan kata ganti orang pertama (Saya). Dan Kimi,
Omae menunjukkan kata gaotang kedua (Kamu)

Bahasa Sopan untuk orang kedua tidak ada tapi langsung kata yang menunjukkan nama

+ San atau Jabatan atau perannya.

Jenis Bahasa Berdasarkan Tahap Pemerolehan

1. Bahasa Berdasarkan Tahap Pemerolehan
Berdasarkan tahap pemerolehan, bahasa dapat dibedakan menjadi [3aheast ibu

(bahasa pertamd)ahasa keduéketiga dan seterusnya) daahasa asing

() Bahasalbu

Bahasa ibu merupakan padanan untuk istilah Inggtis’e languageyaitu satu stem
linguistik yang pertama kali dipelajari secara alamiah dari ibu atau keluarga oleh anak.
Sebagai contoh, bahasa ibu penduduk asli penduduk di lereng gunung merapi adalah bahasa
Jawa dan bahasa ibu penduduk asli di tapad batur adalah bahasa Bali.

Bahasa ibu tidak mengacu pada bahasa yang dikuasai dan digunakan oleh seorang ibu
(atau biasa disebuiahasa sang ib)y melainkan mengacu pada bahasa yang dipelajari
seorang anak dalam keluarga yang mengasuhnya. Sekarang ini-koteotzesar seperti
Suabaya, Yogyakarta, Semarang dll, banyak terjadi orang tua menggunakan bahasa daerah
saat berkomunikasi berdua namun menggunakan bahasa Indonesia ketika berkomunikasi
dengan anak mereka. Hal ini bisa dikatakan bahasa ibu si anak adalah bahasa Indonesia
selab bahasa itulah yangpdilajari anak dari keluarganya.

Bahasa ibu biasa disebut bahasa pertama karena bahasa itulah yang pertama dipelajari
anak. Kalau kemudian si anak mempelajari bahasa lain yang bukan bahasa ibunya, maka
bahasa lain yang dipelajarinyta disebutbahasa keduaSedangkan bahasa lain lagi yang

mungkin dipelajari anak setelah itu disebahasa ketiga, keempdén seterusnya.
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Pada penjelasan di atas telah disebutkan bahwa bahasa ibu tidak mengacu pada bahasa
yang dikuasai dan digunakan lolseorang ibu (bahasa sang ibu), maka untuk menghindari
kesalahpahaman istilah, perlu dibedakan istilah antara bahasa ibu dengan bahasa sang ibu.
Bila bahasa ibu adalah bahasa yang dipelajari anak, maka bahasa sang ibu adalah bahasa
yang dipakai oleh orandewasa pada waktu berbicara dengan anak yang sedang dalam
proses memperoleh bahasa ibunya. Istilah ini dipakai sebagai padanan istilah Inggris

motherese, parentesatauchild directed speech.

(i) Bahasa Kedua

Di atas telah disebutkan bahwa bahaga yang bukan bahasa ibunya yang dipelajari
oleh anak, maka bahasa lain itu disddaltasa kedudahasa kedua ini bisa bahasa nasional,
bahasa resmi negara, bahasa resmi kedaerahan, atau juga bahasa asing (bukan bahasa asli
penduduk pribumi). Sebagai coht seorang anak yang tinggal di Yogyakarta mempelajari
bahasa Jawa sebagai bahasa pertama yang diajarkan orangtuanya, kemudian saat memasuki
bangku sekolah anak tersebut mendapat pengajaran bahasa Indonesia di sekolah, maka

dalam hal ini bahasa Indonesiapak dikatakan sebadsmhasa keduai anak.

(i) Bahasa Asing

Bahasa asinmerupakan bahasa yang tidak digunakan oleh orang yang tinggal di sebuah
tempat yang tertentu: misalnya, bahasa Indonesia dianggap sebagai sebuah bahasa yang
asing di AustraliaBahasa asing juga merupakan sebuah bahasa yang tidak digunakan di
tanah air / negara asal seseorang, misalnya; seorang penutur bahasa Indonesia yang tinggal
di Australia boleh mengatakan bahwa bahasa Inggris adalah bahasa yang asing untuk dirinya
sendiri. Bahasa Asingadalah bahasa selain Bahasa Indonesia dan bahasa aeyalhl(
Angka 6 UU Nomor 24 Tahun 2009 Tentang Bendera, Bahasa, Dan Lambang Negara, Serta
Lagu Kebangsaan)Bahasa Inggris di Indonesia secara umum diajarkan sebagai bahasa
asing. Istiah 'bahasa asing' dalam bidang pengajaran bahasa berbeda dengan 'bahasa kedua'.
Bahasa asing adalah bahasa yang yang tidak digunakan sebagai alat komunikasi di negara
tertentu di mana bahasa tersebut diajarkan. Sementara bahasa kedua adalah bahasa yang
bukan bahasa utama namun menjadi salah satu bahasa yang digunakan secara umum di suatu

negara.
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3. METODE PENELITIAN

Sebagai metodologi yang digunakan dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan
deskriptif, yaitu metode penelitian yang dilakukan semadi#a hanya berdasarkan pada fakta
yang ada atau fenomena yang memang secara empiris hidup pada-penuturnya
sehngga yang dihasilkan atau yang dicatat berupa perian bahasa yang biasa dikatakan
sifatnya potret : paparan seperti adanya (Sudaryanto, 1992 : 62).

Sebagai metode pengumpulan data akan penyebaran angket dengan berisi pertanyaan
pertanyan yang menunjukkasal responden sehingga terlihat pengaruh Bahasa ibu dan
angket yang berisi pertanyaan yang merupakan kemampuan penggunaan kata ganti orang
Bahasa Jepang.Penyebaran angket dan wawancara dilakukan denganesapgeden
sebagai berikut :

92 orang yang mepakan warga negara Indonesia dengan lama belajar bahasa Jepang
minimal 2 tahun dan memiliki sertitfkat kemampuan bahasa Jepang minimal level 4 (N4).
Kurang lebih 5 orang penutur asli bahasa Jepang sebagai acuan penggunaan bahasa yang
benar.

Untuk respondeklVNI, wawancara akan dilakukan dalam 2 bahasa, yaitu dimulai dengan
wawancara dalam bahasa Jepang dan dilanjutkan dengan wawancara dalam bahasa
Indonesia. Dalam wawancara, sebagai langkah awal, pembelajar akan diwawancara seputar
riwayat belajar bahasa Jeypdan kesulitan yang dihadapinya. Sementara untuk penutur asli
bahasa Jepang, akan diwawancara mengenai riwayat hidupnya selama di Indonesia (tujuan,
kesan pertama, adaptasi budaya dsb). Untuk mempermudah proses analisis data suara hasil
wawancara selanjoya akan dirubah ke dalam bentuk tulisan.

Dari hasil wawancara yang sudah dirubah ke dalam bentuk teks, penulis akan mulai
analisis data dengan proses klasifikasi berdasarkan tingkat kemampuan bahasa Jepang
responden, status responden (WNI atau penwlyrdan isi dari wawancara. Setelah itu,
proses analisis akan dimulai dengan hasil data dari penutur asli lalu dilanjutkan ke data
responden WNI. Dari analisi tersebut diharapkan hasil yang dapat membuktikan hipotesis
penulis mengenai penggunaan kata igpettama orang pertama, kedua, dan ketiga pada
sistem bahasa pembelajar atau pgrdaahasa Jepang di I